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Artinya. Waha orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setigp orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Hasyr : 18)°
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ABSTRACT

Fani Nur Aini, Nurul Setianingrum, S.E., M.M. 2019 “Analysis of Employee
Performance Appraisal Uses Key Performance Indicator with a Balance
Scorecard Approach in ShariA Pawnshop Jember ™

Syariah Pawnshops has developed the concept of a performance appraisal
system (Performance Management System / PMS) with the Balanced Scorecard
approach. In PMS, employee performance is assessed based on (Key Performance
Indicator / KPI) and the company's work culture.

The focus of the research in this thesis is. 1) How is the employee
performance appraisa using the Key Performance Indicator with the Balance
Scorecard approach at A Yani Jember Syariah Pawnshop. 2) How to monitor and
evaluate employee performance appraisal using Key Performance Indicator at A
Y ani Jember Syariah Pawnshop.

The purpose of the research is to understand and describe employee
performance appraisals using the Key Performance Indicator with the Balance
Scorecard approach at A Yani Jember Syariah Pawnshop. To describe monitoring
and evauation in employee performance appraisal using the Key Performance
Indicator with the Balance Scorecard Approach.

The aproach used in this research is qualitative with descriptive analysis.
The research subject are determined purposively. Data collection techniques,
namely: interviews, observation, and documentation. Data analysis used inductive
mindset that is based on empirical facts than the result are studied and analyzed.
The validity of the data used is trianggulation of sources.

The results show that the Employee performance appraisal at A Yani
Syariah Pawnshops uses a Key Performance Indicator with a Balance Scorecard
approach consisting of four perspectives. Financia perspective, customer
perspective, internal business processes perspective, and learning and growth
perspective. Each perspective has an assessment target weighting, from afinancial
perspective a target weight of 60%, a customer perspective a target weight of
15%, an internal business perspective processes a target weight of 15%, and a
learning and growth perspective a 10% target weight. Employee performance
appraisal is assessed from the top position to the lowest position, and is carried
out at the beginning of the year until the end of the year.

Keywords. Performance Appraisal, Key Performance Indicator, Balance
Scorecard.
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ABSTRAK

Fani Nur Aini, Nurul Setianingrum, SE., M.M 2019: “Analisis Penilaian
Kinerja Karyawan menggunakan Key Performance Indicator dengan
Pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian Syariah Cabang Jember”

Pegadaian Syariah telah mengembangkan konsep sistem penilaian kinerja
(Performance Manangement System/PMS) dengan pendekatan Balance
Scorecard. Dalam PMS, kinerja karyawan dinilai berdasarkan (Key Performance
Indicator / KPI) dan budaya kerja perusahaan

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimanakah penilaian
kinerja karyawan menggunakan Key Performance Indicator dengan pendekatan
Balance Scorecard di Pegadaian Syariah A Yani. 2) Bagaimana monitoring dan
evaluasi dalam penilaian kinerja karyawan menggunakan Key performance
Indicator di Pegadaian Syariah A Y ani Jember.

Tujuan penelitian adalah Untuk memahami dan mendeskripsikan penilaian
kinerja karyawan menggunakan Key Performance Indicator dengan pendekatan
Balance Scorecard di Pegadaian Syariah A Yani Jember. Untuk mendekripsikan
monitoring dan evaluasi dalam penilaian kinerja karyawan menggunakan Key
Performance Indicator dengan Pendekatan Balance Scorecard.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
analisis deskriptif Penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik
pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan pola pikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang bersifat
empiris kemudian temuan tersebut dipelgjari dan dianalisis . Keabsahan data yang
digunakan yaitu triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja karyawan di
Pegadaian Syariah menggunakan Key Performance Indicator dengan pendekatan
Balance Scorecard yang terdiri dari empat perspektif. Perspektif financial,
Perspektif customer, Perspektif internal business processes, dan Perspektif
learning and growth. Disetiap perspektif memiliki bobot target penilaian, dari
Perspektif financial bobot targetnya 60%, Perspektif customer bobot targetnya
15%, Perspektif internal businises procesess bobot targetnya 15%, dan Perspektif
learning and growth bobot targetnya 10%. Penilaian kinerja karyawan dinilai dari
jabatan teratas ke jabatan terendah, dan dilakukan diawal tahun hingga akhir
tahun.

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Karyawan, Key Performance Indicator, Balance
Scorecard.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan industri lembaga keuangan bank dan non bank berbasis
syariah di Indonesia yang semakin meningkat dan banyaknya tantangan
yang harus dihadapi oleh lembaga keuangan syariah termasuk Pegadaian
Syariah, maka Pegadaian Syariah harus memiliki sumber daya manusia
(SDM) yang memenuhi kriteria dan standar perusahaan agar menciptakan
sumber daya manusia yang kinerjanya maksimal dan menghasilkan target
yang ditentukan Pegadaian Syariah.*

Sumber daya manusia saat ini memegang peranan penting dalam
suatu organisasi. Mangjemen sumber daya manusia merupakan strategi
untuk mengatur organisasi, mangemen sumber daya manusia harus
dipandang sebagai perluasan dari pandangan perluasan untuk mengelola
orang secara efektif maka dari itu membutuhkan pengetahuan tentang
perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya. Mangemen sumber
daya manusa adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian,
pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisai atau
kelompok pekerja.

Karyawan merupakan asset utama organisasi dan mempunyai

peran yang strategis didalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana,

! Muhammad Tho’in. Kompetens: Sumber Daya Manusia Bank Syariah Berdasarkan Syariah
Islam. Jurnal STIE-ASS Surakarta. 2016.
2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber daya Manusia, (jakarta: Kencana, 2009), 5.
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aktivitas organisasi. Pentingnya masalah kinerja karyawan ini dapat dilihat
suatu organisasi dibentuk untuk suatu tujuan tertentu, baik  bagi
organisasi, mangjer dan individu. suatu kondisi yang harus diketahui dan
dikomfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui  tingkat
pencapaian hasil individu dihubungkan dengan visi yang diemban suatu
organisas, serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu
kebijakan operasional .

Sebagai karyawan tentu menginginkan adanya umpan balik
mengenai prestass mereka sebagai suatu tuntutan untuk perilaku
dikemudian hari. Tuntutan itu terutama diinginkan oleh para karyawan
baru yang sedang berusaha melaksanakan tugas dan kewagjiban. Untuk
melihat tingkat kinerja karyawan, perlu dilakukan adanya penilaian kinerja
karyawan. Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik
kinerja karyawan melaksanakan tugas dan kewajiban jika dibandingkan
dengan seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi
tersebut kepada karyawan. *

Penilaian kinerja dapat dianggap sebagal alat untuk memverifikasi
bahwa karyawan memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan, dan
dapat pula untuk membantu karyawan dalam mengelola kinerja mereka.
Dengan melakukan penilaian kinerja, perusahaan dapat mampu

mengoptimalkan kompetensi karyawannya demi tercapainya tujuan suatu

% Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen: Tinjauan Filosofis dan Praktis (Jakarta: Kencana,
2013), 270.

*Veitzal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo 2014), 407.



perusahaan. Selain itu, dengan adanya penilaian kinerja ini, maka kinerja
para karyawan menjadi lebih optimal karena karyawan akan termotivasi
untuk berkinerja dengan lebih baik lagi. Hal ini berlaku pula sebaliknya,
penilaian kinerja karyawan yang tidak efektif akan memberikan banyak
dampak negatif bagi perusahaan. Mulai dari munculnya keluhan
karyawan, turunnya motivasi kerja karyawan, hingga tingginya intensi
turnover karyawan.® Ha ini terjadi pada semua perusshaan tidak
terkecuali dengan Pegadaian Syariah A Y ani Jember.

Gambaran mengena penilaian kinerja karyawan didapatkan dari
dua sumber, yakni informas finansia dan informas non finansial.
Informasi  finansial didapatkan dari penyusunan anggaran untuk
mengendalikan biaya. Sedangkan informasi non finansial merupakan
faktor kunci untuk menetapkan strategi yang dipilih untuk melaksanakan
tujuan yang telah ditetapkan.® Kedua informasi tersebut dapat dianalisa
menggunakan metode Key Performance Indicator.

Key Performance Indicator merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Penetapan KPI dan

sasaran yang akan dicapai tidak dapat dilakukan secara asal-asalan, tetapi

® Sugiono, “Penilaian Kinerja Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia™. Orbith Vol. 11 No. 3
November 2015, 215.

® Ranti Putri Pratiwi, “Penerapan SMART System Sebagai Metode Pengukuran Kinerja
Perusahaan (Studi Kasus pada UKM Hentoro Leather)”, Jurnal Universitas Gunadarma Vol.7
(2010), 2.



harus dipilih dan ditentukan menggunakan metode yang tepat dan
sistematis. Adapun kriteria penetapan KPI antaralain:’

1. Indikator KPI harus bisa terukur, harus bisa dihitung atau diukur

2. Indikator KPI juga merujuk pada hasil kerja (output kerja)

3. Ukuran keberhasilan harus menunjukan indikator kinerja yang jelas,

specific, dan terukur (measurable)

Balanced Scorecard adalah suatu metode penilaian kinerja
perusahaan dengan mempertimbangkan empat perspektif, yaitu perspektif
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelgaran dan
pertumbuhan. Dari keempat perspektif dapat menerjemahkan ke dalamdua
aspek vyaitu keuangan dan non keuangan.® KPI diukur dengan
menggunakan pendekatan balance scorecard, dari keempat perspektif
tersebut diberikan indikator-indikator kinerja agar lebih mudah untuk
dipahami, dicapai, dan diukur.

Pegadaian Syariah telah mengembangkan konsep sistem penilaian
kinerja (Performance Manangement System/PMS) dengan pendekatan
Balanced Scorecard. Dalam PMS, kinerja karyawan dinilai berdasarkan
(Key Performance Indicator / KPI) dan budaya kerja perusahaan.’

Pada Pegadaian Syariah penetapan sasaran KPI dan kompetens

dilakukan pada awal tahun secara berjenjang dari tingkat direksi sampai

" Edi Satiyanto, “Pengembangan dan Analisa Key Performance Indicator Sebagai sistem
Pendukung dalam Perencanaan Pengembangan Institusi Secara Online”, Jurnal Ingtitus
Teknologi Sepuluh Nopember Vol.6 (2009), 3.

8 Veithzal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo, 2014), 448.

® Laporan Keuangan Tahunan Pegadaian Syariah 2017, 233.



tigp-tigp individu karyawan, dan hasilnya dinila pada akhir tahun.
Penilaian ini akan menjadi dasar antara lain, kenaikan gaji, pemberian
reward/bonus, promosi dan pengembangan jenjang Kkarir, kebutuhan
pendidikan dan pelatihan, dan lain-lain. Dalam pelaksanaannya, PMS
melibatkan sebuah proses pemantauan (tracking and review) berkala.’® Di
pertengahan tahun, proses tersebut dapat memberikan indikas mengenai
seberapa jauh kemajuan pencapaian target-target yang ditetapkan. Apabila
dipandang perlu, karyawan yang bersangkutan kemudian dapat dibekali
dengan pelatihan, pendampingan atau bentuk dukungan lain yang
dibutuhkan untuk memastikan tercapainyatarget di akhir tahun.

Pegadaian Syariah mengacu pada sistem kinerja karyawan dengan
azas rasionalitas, efesiensi, dan efektifitas yang diselaraskan dengan nilai
isami. Fungs kinerja karyawan Pegadaian Syariah tersebut dijalankan
oleh semua kantor-kantor cabang Pegadaian Syariah.** Termasuk dengan
kantor cabang Pegadaian Syariah A Yani Jember yang akan dijadikan
sebagai objek pendlitian.

Penilaian kinerja karyawan menggunakan Key Performance
Indicator dengan pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian Syariah
berisi target yang telah ditetapkankan oleh mangemen, memiliki bobot
hingga 85% dari keseluruhan total penilaian kinerja. Méeliputi penetapan
target setting dan performance review dengan data yang telah disediakan

pada aplikas management information system (MIS). Sisanya 15%

10 | jhi

Ibid, .234
! Herawati dan Agus salim Harang,”Peningkatan Kinerja karyawan Pegadaian Syariah Terhadap
Nilai Pendapatan”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol.2 No. 1 (2018), 57.



didapatkan dari budaya kerja perusahaan, yaitu penilaian atas kemampuan
karyawan dalam menampilkan budaya kerja dalam aktivitasnya. Penilaian
dilakukan oleh atasan melalui standarisasi yang telah ditentukan oleh
manajemen.’?

Gambar 1.1
Penilaian KinerjaKaryawan Pegadaian Syariah

i%p -2 . &

ALY FEMS RN INSVATOH BUOATA KEHJA PEALSKHARR

PERALAIAN KRIERIA = CORPORATL WOAK CULIURE
PEAFORMANGE MANAGEMENT SP5TEM ! ) G :

Bentuk form penilaian kinerja karyawan di Pegadaian Syariah A
Y ani Jember dengan pembobotan di setiap indikator yang memiliki target

yang telah ditetapkan oleh manajemen Pegadaian Syariah.

12|_aporan K euangan Tahunan Pegadaian Syariah Tahun 2017, 235.



Tabel 1.1
Key Performance Indicator Pegadaian Syariah

INISIATIF KINERJA
PRESPEKTIF KPI BOBOT (%) TARGET KRITERIA PENCAPAIAN TARGET
INDIVIDU
Meningkatkan VVolume Meningkatkan Ekspansi Yo
Pembiayaan Pembiayan ’
a Tabungan 2,50
Meningkatkan Jumlah
) b. Pembiayaan 2,50
Dana Simpanan
c. Gadai 2,50 o
1. Redlisas dari target <60%
Sesuai dengan target 2. 75% <redisai target < 90%
) Menjaga Repayment Rate yang telah ditentukan 3. 90% < redlisasi target < 105%
Financid Menjaga Repayment Rate ) 5,00 ] ) o
sesuai dengan Target oleh Pinca/Pincapem 4. 105% < redisasi target < 120%
5. Redisas 120%
Menigkatkan Kualitas
) NPF 5,00
Aktiva
Subtotal Bobot Financial 60,00
Cust meningkatkan jumlah meningkatkan jumlah 10,00 Sesuai dengan target 1. Readlisas dari target <60%
ustomer ,
refrensi nasabah pembiayaan | Nasabah Pembiayaan yang telah ditentukan 2. Redlisas dari target <60%




aa oleh Pinca/Pincapem 3. 60% < redlisasi target < 75%
4. 90% < redlisas target < 105%
5. 105% < redlisas target < 120%
6. Redlisas 120%
a. Tabungan 2,00
Menjaga Jumlah Nasabah _
) b. Pembiayaan 2,00
Simpanan Dana
c. Rahn 1,00
Subtotal Bobot Customer 15,.00
1. Rating5
2. Rating4
) ) _ 3. Rating3
) Rating SKAI 5 Rating SKAI Min 3 )
Memastikan 4. Rating 2
kepatuhan/compliance terkait 5. Rating 1, temuan moderat >11
Internal Process . )
seluruh ketentuan regulasi 6. Rating 1, temuan moderat < 11
telah dijalankan 1. Profil Risko Sangat Tinggi
Rating Audit BQA 2. Profil Risiko Tinggi
Rating BQA 5 _ J Q o 9
Min 3 3. Profil Risiko Sedang
4,

Profil Risiko Rendah




Profil Risiko Lebih Rendah
6. Profil Risiko Sangat Rendah

1. Redlisas target >120%dari hari yang
ditetapkan

2. Redlisas target 105% s.d. 119% dari hari
yang ditetapkan

3. Redlisasi target 90% s.d. 104% dari hari
yang ditetapkan

4. Redlisas target 75% s.d. 89% dari hari

Tindak lanjut dan
Meningkatkan kecepatan dan | Menindaklanjuti penyel esaian
keakuratan penyelesaian atas | temuan Audit sesuai 5 temuan Audit sesuai
temuan audit target yang ditetapkan dengan batas waktu )
_ yang ditetapkan
yang ditentukan o o
5. Redisas target <60% dari hari yang
ditetapkan
6. Redisas target <60% dari hari yang

ditetapkan

Subtotal Bobot Internal Process 15

Redlisasi target <60% dari formasi
Redlisasi target 61% s.d. 70% dari
Pemenuhan SDM di formasi

Lerning And unit kerja sesual isas 0 ‘

9 Pengembangan SDM ) ) 5,00 | Min 80% terpenuhi Redlisasi target 71% s.d. 8
Growth dengan formasi yang formasi

ditetapkan Realisasi target 81% s.d. 90% dari
formasi

Realisasi 91% s.d. 100% dari foemasi




Melakukan pertemuan
rutin dengan
karyawaan dalam
rangka Pembinaan,
Diskusi, Sosialisasi,

Pertemuan dan
Training /Pelatihan

Pertemuan/Training/Pelatihan < 4x
dalam seahun
Pertemuan/Training/Pel atiahan 4-6x
dalam setahun
Pertemuan/Training/Pelatihan 7-9x

Presentas, S0 | ilakukan rutin dalam setahun
Merekomendasi kan dalam satu periode Pertemuan/Training/Pelatihan 10-12x
karyawan untuk dalam setahun
mengikuti Pertemuan/Training/pelatiahn 12-18x
pelatihan/Training dalam setahun
Subtotal Bobot L eraning and Growth
Total Bobot 100

Sumber: Data KPI Pegadaian Syariah

0]
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KPI di Pegadaian Syariah memiliki bobot yang telah ditentukan
oleh mang emen perusahaan, dengan indikator-indikator penilaian kinerja.
Setiap prespektif memiliki bobot untuk target penilaian kinerja. Perspektif
keuangan memiliki target 60% dari beberapa bobot indikator yang ada di
perspektif keuangan. Perspektif customer memiliki target 10% dari
beberapa bobot indikator yang ada di perspektif customer. Perspektif
proses bisnis internal memiliki target 15% dari beberapa bobot indikator
yang ada di perspektif proses bisnis internal. Perspektif learning and
growth memiliki target 15% dari beberapa bobot indikator yang ada di
perspektif learning and growth.*?

Alasan dijadikannya Pegadaian Syariah A Yani Jember sebagal
objek pendlitian, karena Pegadaian Syariah A Yani Jember melakukan
penilaian kinerja karyawan untuk memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas islami dan profesional, dengan menerapkan budaya perusahaan
yang telah ditentukan mang emen. Untuk menila kinerja karyawan dengan
menggunakan Key Performance Indicator.* Oleh karena itu dengan
adanya berbagai persoalan yang sudah dipaparkan diatas, penelitian ini
nantinya akan membahas tentang penilaian kinerja karyawan
menggunakan KPI dengan pendekatan BSC. Dan unit yang akan diteliti

adalah Pegadaian Syariah A Y ani Jember.

¥ Muhammad Rasyidi Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah A Yani Jember, Wawancara 08
Oktober 2019
' Ibid, 08 Oktober 2019
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B. Fokus Pendlitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus
permasalahan yang akan dicari jawabannya melalaui proses penelitian.
Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik,
operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.™

Beberapa fokus penelitian yang muncul berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penilaian kinerja karyawan menggunakan Key Performance
Indicator dengan pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian Syariah
A Yani Jember?

2. Bagaimana monitoring dan evaluasi dalam penilaian kinerja karyawan
menggunakan key performance indicator di Pegadaian Syariah A Yani
Jember?

. Tujuan Pené€litian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu
kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya'® Secara
spesifik tujuan penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penilaian kinerja karyawan menggunakan Key

Performance Indicator dengan pendekatan Balance Scorecard di

Pegadaian Syariah A Y ani Jember.

15 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah. (Jember: IAIN JemberPress, 2017), 44.
16 | hi
Ibid., 45.
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2. Mendeskripsikan monitoring dan evaluasi dalam penilaian kinerja
karyawvan menggunakan key performance indicator di Pegadaian
Syariah A Y ani Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi dan khasanah mengenai
dunia Perbankan Syariah, sumbangan pemikiran serta sebagai
bahan masukan untuk mendukung dasar teori penelitian yang
sgjenis dan relevan.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebaga referenss atau
perbandingan untuk penelitian-penelitian yang selanjutnya.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Pegadaian Syariah A Yani Jember.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebaga
masukan kepada pihak pimpinan Pegadaian Syariah Cabang
Jember untuk mengevaluas kinerja karyawan, dan juga menjaga
kualitas kinerja karyawan.

b. Bagi Para Pengguna Informasi (Pemegang saham, manger,
kreditur, karyawan).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana
alternatif bagi para Mangjer dan praktisi penyelenggara perusahaan

dalam memahami penilaian kinerja karyawan.
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c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
atau wawasan kepada masyarakat tentang kualitas karyawan dan
juga menjadi acuan dalam memilih lembaga keuangan syariah
yang akan digunakan.
d. Bagi Pendliti
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada peneliti karena menerapkan ilmu yang sudah didapat
selama di bangku kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam
penelitian dan menambah pengalaman serta pengetahuan tentang
penilaian kinerja karyawan di pegadaian syariah.
E. Definisi Istilah

Definis isitilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.*’

Dalam memberikan arah dan menghindari munculnya salah
penaafsiran yang melebar dalam menginterprestasikan isi dan karyailmiah
yang berjudul “Analisis Penilaian Kinerja Karyawan Menggunakan
Key Performance Indicator dengan Pendekatan Balance Scorecard di
Pegadaian Syariah Cabang Jember”, maka diperlukan penegasan istilah
dalam judul tersebut yang menjelaskan pengertian dari maisng-masing

kata yang mendukung judul pada penelitian ini, yakni sebagai berikut:

7 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah. (Jember: IAIN JemberPress, 2017), 44.
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1. Penilaian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang
setelah yang bersangkutan menjalankan tugas dan perannya dalam
organisasi. Kinerja produktif merupakan tingkat prestasi yang
menunjukan hasil guna yang tinggi.

Penilaian kinerja adalah bagian dari proses mangemen sumber
daya manusia yang menitikberatkan pada upaya untuk “memotret”
hasil yang telah dicapai secara obyektif, sebagai bahan dasar ketika
dilakukan pengukuran kinerja lebih menitikberatkan pada upaya untuk
melakukan perbandingan antara hasil yang dicapa dengan rencana
atau standar yang sudah ditetapkan.’®

2. Key Performance Indicator (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) adalah serangkaian indicator
kunci yang bersifat terukur dan memberikan informasi sgjauh mana
sasaran strategis yang dibebankan kepada sutau organisasi sudah
berhasil dicapai.’® Yang dimaksud KPI dalam pendlitian ini adalah
beberapa indicator kinerja yang telah ditetapkan dan disusun untuk
dijadikan acuan penilaian kinerja karyawan.

3. Balance Scorecard
Balance Scorecard adalah suatu metode penilaian kinerja

perusahaan dengan mempertimbangkan empat prespektif untuk

®® Tjutju Yunarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Aplikasi dan Isu Penelitian),
(Bandung: ALFABETA, 2011), 161.

9 Arini T. Soemohadiwidjojo, Panduan Praktis Menyusun Key Performance Indicator, (Jakarta:
Raih Asa Sukse, 2015), 28.
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mengukur kinerja perusahaan, yaitu prespektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta proses pembelgjaran dan pertumbuhan.?
Penilaian kinerja karyawan yang dimaksud dalam penelitian ini
adal ah penilaian kinerja yang menggunakan key performance indicator
dengan menggunakan pendekatan balance scorecard yang terdiri dari
empat prespektif yaitu perspektid keuangan, pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelgjaran dan pertumbuhan yang dilakuan di
Pegadaian Syariah Jember.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindak
lanjuti  penelitian selanjutnya, maka peneliti akan menguraikan
pembahasan agar memiliki alur logika yang jelas dan sistematik agar lebih
mudah dipahami.

Bab | Pendahuluan, menguraiakan tentang latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab Il Kagian Teori, membahas mengena penelitian terdahulu,
kajian teori.

Bab 1l Metode Penelitian memaparkan tentang pendekatan dari
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

0 Viethzal Rivai Zainal dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 535.
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Bab IV Penyagjian Data dan Hasil menguraikan dan memaparkan
tentang hasil penelitian.
Bab V Penutup, merupakan ba yang berisi tentang kesimpulan

hasil penelitian serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencamtumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.
Kemudian membuat ringkasan, baik peneliti yang sudah terpublikasikan.
Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sejauh mana keaslian
dan perbedaan yang hendak dilakukan.

Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori yang
relevan dengan topik atau masalah penelitian yang dipakai. Sehubungan
dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang terlebih dahulu
mel akukan penelitian, diantaranya:

1. Oktarina Siska, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Isam Negeri Jember Tahun 2018 yang berjudul Analisis Pola
Rekrutmen karyawan Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada
PT. FIFGroup Cabang Situbondo. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif yang berbentuk deskriptif. Hasil Penelitian ini
Metode rekrutmen yang diimplementasikan oleh FIFGroup cabang
Situbondo adalah dengan menggunakan metode rekrutmen secara
terbuka. Dan adapula metode secara tertutup diimplementasikan
sebagal solusi saat terjadi gagal rekrutment.. PT. FIFGroup cabang
Situbondo untuk mneingkatkan kinerja karyawan memilih calon

karyawan yang benar-benar relevance dengan kebutuhan perusahaan,

18
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melakukan pelatihan, dan memberikan informasi. Persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian
kualittatif. Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah, penelitian
terdahulu menjelaskan tentang rekrutmen karyawan terhadap kinerja
karyawan, sedangkan penelitian yang diteliti membahas tentang
penilaian kinerja karyawan.

Inda Yati Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Jember Tahun 2018 yang berjudul Pengaruh Penilaian Berbasis
Key performance Indicator (KPl) Terhadap Kinerja Karyawan Di
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian  kuantitatif dengan  jenis
penelitianasosiatif hubungan kausal. Adapun teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa penilaian berbasis Key
Performence Indicator berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank
Syariah Mandiri kantor Area Jember dengan tingkat pengaruh
sebesar65,5%. Persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang
Penilaian Kinerja Karyawan dengan Key Performence Indicaotor.
Penelitian terdahulu menggunakan uji penelitian kuantitatif dan
sedangkan penelitian sekarang menggunakan penelitian kualitatif.
Widya Wahyuning Arum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isslam UIN
Surabaya Tahun 2018 yang berjudul Implementasi dan Implikasi Key

Performance Indicator (KPl) Pada Kinerja BRI Syariah KCP
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Mojekerto Majapahit. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara dengan informan dan cara dokumentas atau
mengumpulkan berbagai data yang relevan dengan topik penelitian
melalui kumpulan dokumen, jurnal, maupun laporan. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah Implementasi Key Performance Indicator (KPI)
di BRI Syariah KCP Mojokerto Majapahit berupa ukuran financia dan
non financial, KPI selalu ditindaklanjuti oleh pihak manajemen, semua
staf memahami dan bertanggungjawab atas tindakannya serta
implementasi KPI berpengaruh pada kinerja lainnya. Selanjutnya,
monitoring dan evaluass KPI di BRI Syariah KCP Mojokerto
Majapahit dilaksanakan dua kali dalam setahun. Implikasi atau
dampak penggunaan Key Performance Indicator (KPI) di BRI Syariah
KCP Mojokerto Majapahit adalah untuk mengetahui tolak ukur kinerja
karyawan/produktivitas kinerja karyawan dan perusahaan. Persamaan
penelitian ini sama-sama membahas tentang KPI, pendlitian terdahulu
membahas tentang Implementas dan Implikasi Key Performance
Indicator (KPI) pada kinerja BRI Syariah KCP Mojokerto Majapahit
dan penelitian sekarang Analisis Penilaian Kinerja Karyawan di Bank
BRIsyariah KCP Pasuruan menggunakan KPI Dengan Pendekatan
Balance Scorecard.

. Rizky Solikhah, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

tahun 2018 yang berjudul Implementasi Balance Scorecard Sebagal



21

Pengukuran Kinerja Rumah Sakit Islam Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan kinerja rumah
sakit Islam Yogyakrta dari perspektif pelanggan ditunjukan dengan
indikator kepuasan pelanggan termasuk dalam kategori kurang puas,
untuk perspektif keuangan menggunakan indikator NPM, ROI, dam
RE termasuk kategori nilai baik, untuk perspektif bisnisinternal proses
menggunakan indikator BOR, TOI, NDR, dan GDR dinilai kurang
baik, untuk perspektif pertumbuhan dan pembelgjaran dihitung dari
retensi karyawan yang menujukan hasil kurang baik.

. Sulfiana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Jember Tahun 2017 yang berjudul Analisis Penerapan Key
Performance Indicator (KPI) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
Kantor Cabang Pembantu Genteng Banyuwangi. Pendlitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field
research. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep penerapan
KPI yang digunakan adalah penetapan target dan pembobotan yang
telah ditetapkan langsung oleh Kantor Pusat BRI. Pendlitian ini sama-
sama membahas tentang Key Performance Indicator dan
menggunakan metode penelitian kualitatif.

. Maria Anastasia Vyka Pangudi Putri Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta Tahun 2017 yang berjudul Analisis

Penilaian Kinerja Dengan Menggunakan Metode Balance Scorecard.
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Jenis dari peneitiam ini menggunakan studi kasus. Teknik
pengumpulan data berupa kuesioner, dokumentasi, dan wawancara.
Teknik analisis rasio keuangan dan Multiattriubute Attitude Model
(MAM). Hasil analisis data dari penilitian ini berupa: (1) prespektif
keuangan yang mencakup rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, return
on equity, dan cost recovery rate menunjukan kondisi yang cukup
baik.. (2) Prespektif pelanggan menunjukan kondisi yang baik (3)
Prespektif proses bisnis internal menunjukan kondisi yang baik. (4)
Prespektif pembelgjaran dan pertumbuhan menunjukan kondisi sangat
baik. Persamaan penilitian ini sama-sama mebahas tentang Balance
Scorecard. Yang terdiri 4 (Empat) prespektif. Penelitian terdahulu
membahas tentang Analisis Penilaian Kinerja dengan menggunakan
Metode Balance Scorecard Studi kasus di RSUD Sleman, dan
penilitian sekarang membahas tentang Anlisis Penilaian Kinerja
Karyawan di Bank BRIsyariah KCP Pasuruan menggunakan Key
Performance Indicator dengan Pendekatan Balance Scorecard.

. Nuris Sanida, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung
Tahun 2017 yang berjudul Analisis Pengukuran Kinerja Perusahaan
Dengan Konsep Balance Scorecard Studi pada PT. Kimia Farma
Apotek Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Hasil dari penleitian ini diperoleh bahwa hasil pengukuran
dengan konsep bal ance scorecard kinerja empat aspek PT kimia farma

apotek Bandar Lampung secara keseluruhan dinilai cukup baik
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8. Reni Wati, Universitas Bengkulu Tahun 2017, yang berjudul

Pengukuran Kinerja Dengan Menggunakan Pendekatan Balance
Scorecard pada PT Banka Danamon Indonesia Thk Cabang Bengkulu.
Dalam penelitian tersebut difokuskan pada Metode Balance Scorecard
dalam mengukur penilaian kinerja. Hasil pendlitian ini dijelakan
bahwa dengan menggunakan metode balance scorecard kinerja suatu
perusahaan dapat meningkat baik yaitu ditandai dengan meningkatnya
pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan. Persaman dengan
penelitian yang akan dilakukan adala sama-sam membahas tentang

balance scorecard.

. Mohamad Wildan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2016 yang berjudul Analisis
Balance Scorecard Dalam Pengukuran Kinerja Perusahaan studi Kasus
PT BA Bangunan. Berdasarkan hasil pembobotan dengan AHP maka
diperoleh skor kinerja RS Pelabuhan Jakarta, yaitu perspektif
keuangan 20,09% perspektif pelanggan 14,22%, perspektif proses
bisnis internal 12,52%, perspektif pembelgaran dan pertumbuhan
sebesar 26,17%. Penilaian kinerja RS Pelabuhan Jakarta secara
keseluruhan mencapai skor sebesar 73%. Skor tersebut menunjukkan
bahwa secara keseluruhan kinerja RS Pelabuhan Jakarta dalam kondisi
baik. Persamaan penilitian ini sama-sama membahas tentang Balance

Scorecard dengan Pengukuran Kinerja. Pendlitian terdahulu



10.

24

menggunakan uji penelitian kuantitatif dan sedangkan penelitian
sekarang menggunakan penelitian kualitatif.

Duwi Ayu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Intitut Agama Islam
Negeri Jember Tahun 2016. Yang berjudul Pengaruh Pemberian
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT. BRI Syariah Cabang
Jember. Da hasi|

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian

kompensasi reguler dan kompensas insidental secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. BRI Syariah KC Jember
meskipun dengan tingkat pengaruh yang kecil yaitu hanya sebesar 22,1
%. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian

tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Tabel 2.1

Pendlitian Terdahulu

No.

Nama

Persamaan

Perbedaan

Oktarina
(Institut
Islam
Jember) 2018

Siska

Agama

Negeri

Persamaan
kedua penelitian
ini yaitu sama-
sama membahas
tentang kinerja
karyawan

Persamaan dari
kedua penelitian
ini yaitu sama
sama membahas
balance

scorecard dan
penilaian kinerja

Perbedaan  dari
kedua pendlitian
ini yaitu
penelitian
terdahulu
menggunakan
penelitian
kuantitatif,
sedangkan
penelitian  yang
dilkukan
menggunakan
penelitian
kualitatif

Inda Yati
Jember) 2018

(IAIN

Persamaan

penelitian ini

Perbedaan kedua
penelitian ini




yaitu sama-sama | yatu  pendlitian
membahas terdahulu
tentang key | menggunakan
performance penelitian
indicator kuantitatif ~ dan
penelitian  yang
dilakukan
menggunakan
penelitian
kualitatif.
3| Widya Wahyuning | Persamaan dari | Perbedaan  dari
Arum (UINSA) | kedua pendlitian | kedua penelitian
2018 ini sama-sama | ini yaitu
membahas penelitian
tentang key | terdahulu
performance membahas
indicator. Dan | tentang implikas
menggunakan dan
penelitian implementasi,
kualitatif sedangkan
penelitian  yang
dilakukan
membahas
tentang penilaian
kinerja karyawan
4| Rizky Solikhah | Persamaan dari | Perbedaan  dari
(Universitas Negeri | penelitian kedua pendlitian
Y ogyakarta) 2018 terdahulu ini yaitu
dengan penelitian
penelitian  yang | terdahulu
dilkukan adalah | menggunakan
tentang balance | penelitian
scorecard kuantitatif ~ dan
penelitian  yang
dilakukan
menggunkana
penelitian
kualitatif
5/ Sulfiana  (Institut | Persamaan Perbedaan  dari
Agama Islam | kedua penelitian | kedua penelitian
Negeri Jember) | ini yaitu sama | ini adalah
2017 sama membahas | penelitian
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tentang key | terdahulu
performance membahas
indicator. Dan | tentang  kinerja
sama-sama perusahaan,
menggunakan penelitian  yang
penelitian akan dilakukan
kualitatif membahas
tentang
peneliaian
kinerja
karyawan.
Maria Anastasia | Persamaan dari | Perbedaan  dari
Vyka Pangudi Putri | kedua penelitian | kedua penélitian
(Universitas Sanata | ini yaitu sama- | ini adalah
Dharma) 2017 sama membahas | penelitian
tentang penilaian | terdahulu
kinerja dan | menggunakan
balance penelitian
scorecard kuantitatif ~ dan
penelitian  yang
dilakukan
menggunakan
penelitian
kualitatif
Nuris Sanida | Persamaan dari | Perbedaan  dari
(Universitas penelitian kedua pendlitian
Lampung) 2017 terdahulu ini yaitu
dengan penelitian
penelitian yang | terdahulu
dilkukan adalah | menggunakan
tentang balance | penelitian
scorecard kuantitatif ~ dan
penelitian  yang
dilakukan
menggunkana
penelitian
kualitatif
Reni Wati | Persamaan pada | Perbedaan pada
(Universitas penelitian ini | penelitian ini
Bengkulu) 2017 Sssama-sama adalah pendlitian
membahas terdahulu
tentang Balance | menggunakan
Scorecard penelitian
kuantitatif ~ dan
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penelitian  yang

akan dilakukan
menggunakan
penelitian
kualittaif

9/ Mohammad Wildan | Persamaan dari | Perbedaan  dari
(UIN Syarif | kedua penelitian | kedua penédlitian
Hidayatullah) 2016 | ini sama-sama | ini yaitu

mengkaji penelitian

tentang Balance | terdahulu

Scorecard. menggunakan
penelitian
kuantitatif ~ dan
penelitian  yang
akan  dilkukan
menggunakan
penelitian
kualitatif.

1( Duwi Ayu (Institut | Persamaan dari | Perbedaan  dari
Agama Islam | pendlitian ini | penelitian ini
Negeri Jember) | adalah sama | yaitu penelitian
2016. sama terdahulu

menggunakan membahas
penelitian tentamg
kualittatif kompensasi pada

kinerja
karyawan,
sedangkan
penelitian  yang
akan dilakukan
membahas
tentang penilaian
kinerja
karyawan.

Sumber: Datadiolah
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Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

yaitu terletak pada penerapan variabel penelitian yang digunakan dalam

penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas. Selain itu perbedaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu juga terletak pada objek
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penelitian yang dipilih oleh pendliti. Pada penelitian ini, peneliti
memutuskan untuk meneliti tentang penilaian Kinerja Karyawan
menggunakan KPI dengan Pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian
Syariah Jember. Permasalah yang akan dibahas adalah tentang penilaian
kinerja karyawan di Pegadaian Syariah Jember.
B. Kajian Teori
Bagian ini berisikan tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasal ahan yang hendak dipecahkan sesuai rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Berbeda dengan pendlitian kuantitatif, posisi teori dalam
penelitian kuantitatif diletakkan sebagai perspektif bukan untuk diuji.*
1. Penilaian Kinerja Karyawan
a. Penilaian Kinerja Karyawan
Penilaian kinerja karyawan adalah suatu proses memb
andingkan kinerja karyawan dengan standar yang ditetapkan oleh
organisasi.”’> Pengertian penilaian kinerja karyawan hanya
merupakan salah satu bagian dari proses mangjemen Kinerja secara
luas. Mangemen kinerja didefiniskan sebagai suatu proses
dimana managjemen yakin bahwa aktivitas output karyawan telah

sesual dengan sasaran organisasi.

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 45.

% Viethzal Rivai Zainal dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 25.
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Evaluas kinerja (performance evaluation), yang dikenal
dengan istilah penilaian kinerja (performance appraisal),
performance rating, performance assessment, employee
evaluation, merit, rating, service rating, pada dasarnya
merupakan proses Yyang digunakan perusahaan  untuk
mengevaluasi job performance. Jika dikerjakan dengan benar, hal
ini akan memberikan manfaat yang penting bagi karyawan,
supervisor, departemen SDM, maupun perusahaan. Performance
evaluation berkaitan dengan kinerja dan pertanggungjawaban
karyawan pada perusahaan.

Andisis kinerja perlu dilakukan secara terus-menerus
melalui proses komunikasi antara karyawan dengan pimpinan.
Ada tiga kriteria untuk melakukan penilaian kinerja karyawan,
yaitu (1) tugas karyawan, (2) perilaku karyawan, (3) ciri-ciri
karyawan. Di dalamnya meliputi bagaimana melihat efektivitas
karyawan, menelusuri faktor-faktor yang membentuk Kkinerja,
menyesuaikan standar kinerja dengan kondisi yang ada, dan
memberikan tambahan kemampuan kepada karyawan.?

b. Fungs Penilaian Kinerja Karyawan

Ada beberapa fungs dan kegunaan yang dapat diperoleh

dari kinerja karyawan. Penggunaan dari penilaian kinerja adalah

mendorong mendorong peningkatan kinerja. Peningkatan kinerja

 Viethzal Rivai Zainal dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 26.
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digunakan sebagai alat berkomunikasi dengan karyawan mengenai
bagaimana mereka bekerja dan saran yang diperlukan untuk
mengubah perilaku, sikap, keahlian atau pengetahuan.ha ini
merupakan tipe umpan balik yang menjelaskan kepada karyawan
tentang pekerjaan yang diharapkan.

Fungs dan kegunaan yang lain, bahwa informasi yang
berasal dari penilaian kinerja dapat digunakan sebagai: (1) input
untuk validasi, dan (2) input untuk perencanaan sumber daya
manusia.®’

c. Metode Penilaian Kinerja Karyawan
1) SkaaPenilaian (Rating Scales)

Skala penilaian (Rating Scales) adalah metode Penilaian
Kinerja digunakan secara luas, yang menila karyawan
berdasarkan atas sgjumlah faktor yang telah didefinisikan
sebelumnya. Dalam metode ini, pertimbangan atas kinerja
dicatat pada sebuah skala®

Skalaini dibagi menjadi beberapa kategori, biasanya ada 5
sampai 7 kategori, yang sering didefiniskan menggunakan
kata sifat, seperti sangat memuaskan, rata-rata, atau tidak
memuaskan. Metode ini memberikan kemungkinan untuk

menggunakan lebih dari satu kriteria kinerja, meskipun dapat

? Viethzal Rivai Zainal dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 27.

% Marwansyah, Manajemen Sumber Daya manusia, (Bandung: ALFABETA, 2012), 247.
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pula diterapkan satu penilaian yang bersifat menyeluruh
(global rating).
Kegjadian Kritis (Critical Incident)

Daam metode ini, penulis harus menyimpan catatan tertulis
tentang tindakan-tindakan atau perilaku yang sangat menonjol
atau sangat positif dan perilaku kerja yang sangat negatif.?

Metode penilaian ini  dilakukan  lebih  besar
kemungkinannya untuk meliput seluruh periode penilaian, dan
tidak hanya memusatkan perhatian pada beberapa minggu atau
bulan terakhir sgja. Namun , bila menilaia terlalu banyak
karyawan, waktu yang dibutuhkan untuk mencatat semua
perilaku bisajadi terlalu lama.

Esai/ Esai Naratif (Essay/ Narrative Essay)

Daam metode esai, penila menulis sebuah narasi yang
menguraikan kinerja karyawan. Metode ini cenderung lebih
memusatkan perhatian pada perilaku. Ekstrim dalam tugas-
tugas karyawan daripada pekerjaan atau kinerja rutin yang
mereka lakukan dari hari ke hari. Pnilaian ini sangat
bergantung pada kemampuan menulis seorang penilai.>’ Pada
saat hasil evaluasi dibaca kembali, sebuah penilaian positif

bisa sgja ditafsirkan secara negatif jika penilai salah memilih

% Marwansyah, Manajemen Sumber Daya manusia, (Bandung: ALFABETA, 2012), 248.

27 | bid, 249.



4)

5)

32

atau mengeja kata atau tidak mampu menuliskan alinea dengan
baik.
Standar Pekerjaan (Work Standars)

Metode ini membandingkan kinerja setiagp karyawan
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan
tingkat keluaran yang diharapkan. Standar mencerminkan
keluaran normal seorang karyawan yang berprestas rata-rata,
yang bekerja pada kecepatan atau kondis normal. Standar
kerja bisa diterapkan pada hampir semua jenis pekerjaa, dalam
bidang produksi. Ada beberapa metode penentuan standar,
yaitu studi waktu dan pengambilan sampel pekerjaan.?®

Keuntungan menggunakan standar sebagai  kriteria
penilaian adalah obyektivitas. Tetapi, agar standar ini dianggap
obyektif, para karyawan harus memahami secara jelas
bagaimana standar ditetapkan. Jika ada perubahan standar,
perubahan ini harus dijelaskan secara cermat kepada para
karyawan.

Peringkat (Rangking)

Metode peringkat (ranking), penilai menepatkan seluruh
pekerjaan dalam satu kelompok sesuai dengan peringkat yang
disusun berdasrkan kinerja secara keseluruhan.”® Paired

comparison (perbandingan berpasangan) adalah kombinasi

% Marwansyah, Manajemen Sumber Daya manusia, (Bandung: ALFABETA, 2012), 249.

2 |bid, 250.
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dari metode peringkat. SDalam metode ini, kinerja setiap
karyawan dibandingkan dengan setiap karyawan lainnya di
dalam kelompok. Perbandingan seringkali didasarkan atas satu
Kriteriatunggal.
Forced-Choice

Daam metode forced-choice, penilai diberikan serangkaian
pernyataan tentang seorang karyawan dan penilai harus
menunjukan item apa yang paling tepat menggambarkan
perilaku karyawan.*

Behaviorally Acchored Rating Scales (BARYS)

Metode Behaviorally Enchored rating Scales (BARS)
mengabungkan unsur-unsur dari metode traditional rating
scalesdan critical incident.** Kinerja karyawan dinilai dengan
menggunakan skala, tetapi butir-butir skalanya dihubungkan
dengan insiden kritis. Pembuatan BARS memang sangat
menyita waktu, tetapi sepadan dnegan hasil yang diperoleh.

Dengan menggunakan BARS, perilaku karyawan yang
diperoleh dari critical insident (perilaku efektif dan tidak
efektif) diuraiakan secara lebih obyektif. Harus disediakan
waktu kurang lebih dua sampai tiga bulan untuk membuat

BARS untuk setiap posisi tertentu.

% Marwansyah, Manajemen Sumber Daya manusia, (Bandung: ALFABETA, 2012), 252.

% |bid, 255.



2. Key Performance I ndicator (KPI)
a. Key Performence Indicator (KPI)

Key Performance Indicators(KPl) merupakan aat bantu atau
instrumen mangemen agar suatu kegiatan atau proses dapat
diikuti, dikendalikan (bila menyimpang, dapat dikenali untuk
dikoreksi), dan dipastikan untuk mewujudkan kinerja yang
dikehendaki. Salah satu cara agar mencapai indikator yang baik
dalam penilaian kinerja karyawan dengan menggunakan metode
KPI. KPI membandingkan apa yang telah dibuat dengan apa yang
telah ditetapkan. Implementasi yang berhasil akan tergantung pada
pelaksanaan strategi pemeliharaan yang baik sesuai dengan apa
yang telah ditetapkan.®
1) Penyusunan KPI

KPI digunakan sebagal aat ukur yang memberikan
infformasi seberapa jauh keberhasilan yang sudah diperoleh
oleh organisas daam mewujudkan sasaran strategis yang
sudah ditetapkgy sebelumnya. Untuk menyusun KPI, ada
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan. Indikator kinerja
utama bisa disusun dengan metode SMART (Scientific,

Measurable, Achivable, Reliable, dan Time Bond).*

% putri Iglina Lubis dan Ismu Kusumanto, Penilaian Kinerja Karyawan Menggunakan Metode
Key Performance Indicator (KPI), Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 15 No. 2, 2018, 39

% Fajar Nuraini DF, Panduan Menyusun Key Performance Indicator, (Yogyakarta
QUADRANT, 2016), 68.
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Sientific

Penyususnan Kpi harus bersifat khusus, detail dan
terfokus, indikator-indikator tersebut harus mencerminkan
tujuan perusahaan. Setelah menyusun KPI organisas,
disusun pula KPI-KPI berikutnya yang diperuntukan bagi
bagian perusahaan di bawahnya sehingga terbentuk KPI
masing-masing individu.
Measurable

Indikator kinerja utama harus bisa diukur dan
bersifat objektif, seperti menggunakan angka. Contohnya
jumlah produksi, jumlah komplain dan jumlah kecelakaan
kerja. Selain itu, indikator yang bisa diukur juga harus
menunjukan apakah tingkat keberhasilan kinerja sudah
sangat bagus, bagus, kurang atau masih tidak bagus.®*
Achievable

KPI haruslah redlistis, target-target yang disusun di
dalamnya seharusnya bisa dicapai oleh semua pihak yang
terkait indikator yang nilainya terlalu rendah bisa membuat
KPI yang disusun justru diremehkan sehingga tidak ada
motivasi bagi setigp pelaksana untuk mencapai sebuah

target yang diharapkan.®

% Arini T. Soemohadiwidjojo, Panduan Praktis Menyusun Key Performance Indicator, 37

% |bid, 38
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Dan sebaliknya, apabila indikatornya terlalu tinggi,
orang-orang yang berkepentingan di dalamnya akan merasa
pesimis karena sudah merasa bahwa mustahil untuk
melaksanakan pencapaian tersebut. Itulah KPI harus
disusun secara reditas dan tentu dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi atau situasiyang ada.

d) Reliable

KPI dibuat karena perannya sangat penting dalam
sebuah organisasi. Jadi, indikator-indikator tersebbut dapat
diandalkan. Dengan adanya KPI, setiap orang yang bekerja
dalam organisasi tersebut bisa memperoleh gambaran,
tujuan-tujuan apa sga yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut.>®

e) TimeBond

Menentukan target waktu juga merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan saat menyusun KPI. Satuan
waktu yang digunakan bisa disesuaikan dengan target yang
ingin dicapai, bisa per jam, mingguan, bulan atau per
tanggal.>’

Kriteria-kriteria tersebut diatas adalah alat bantu yang
efektif untuk memilih KPI. Indikator kerja yang memenuhi

kriteria tersebut, sudah tentu akan menjadi alat ukur yang

% Arini T. Soemohadiwidjojo, Panduan Praktis Menyusun Key Performance Indicator, 38
37 i
Ibid, 38
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memadal untuk mengukur perkembangan pencapaian tujuan
organisasi. Adapun indikator kinerja yang tidak memenunhi
keseluruhan kriteria tersebut, lebih baik tidak dijadikan KPI
bahkan tidak perlu digunakan sebagai indikator kinerja.*®
Pembobotan KPI

Pembobotan KPI dilakukan dengan melihat tingkat
kepentingan proses bisnis kritis organisasi yang diukur melalui
KPI. KPI yang memiliki tingkat kepentingan tinggi pada proses
bisnis organisasi mendapatkan prioritas yang lebih. Demikian
pula dengan KPI-KPI yang mendapatkan nilai kinerja yang
jelek juga sebaiknya dinaikkan bobotnya.

Ada dua model pembobotan KPI yaitu pembobotan secara
langsung (direct weighting) atau menggunakan AHP (Analytic
Hierarchy Process). Pembobotan direct weighting sesuai
dengan namanya dilakukan dengan membeikan bobot (dalam
satuan persen %) pada setiap KPI secara langsung, sedangkan
pembobotan  menggunakan AHP  dilakukan  dengan
membandingkan antar KPI dengan menggunakan metode
perbandingan berpasangan (pairwise comparison)™®

Berdasarkan jabatan, maka diketahui tugas dan wewenang

masing-masing jabatan, dari sana dapat diketahui indikator,

* Tim Reformasi Birokrasi Negara, Petunjuk Penyusunan Indicator Kinerja Utama, 14.
*Fajar Nur’aini DF, Panduan Menyusun Key Performance Indicator, (Y ogyakarta: QUADRANT,

2016), 76.
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target dan bobot setigp jabatan yang yang harus dicapai. KPI
yang telah ditentukan adal ah sebagai berikut:
a) Perspektif keuangan : bobot 60%
b) Perspektif pelanggan : bobot 15%
c) Perspektif prosesinternal bisnis: bobot 10%
d) Perspektif pembelgaran dan pertumbuhan: bobot 15%.
3) Target KPI
Supaya proses mengukur kinerja bisa berjalan dengan
baik, KPI perlu diberi target. Secara umum ada tiga cara dalam
menetapkan target, yaitu Autocratic, Democratic, dan Laizess-
faire Model.*
a) Autocratic Model
Pada model iniatasan langsung memberikan target
kepada bawahan. Bawahan tidak bisa berbuat apa-apa. Pada
model ini bawahan hanya menerimatarget yng diberikan.
b) Democratic
Pada model ini atasan dan bawahan secara bersama-
sama menetapkan target. Target yang dihasilkan adalah
hasil diskusi antara keduanya.
c) Laizess-faire Model
Daam model ini atasan menyerahkan pemberian

target sepenuhnya kepada bawahan. Ini adalah kondisi

“ Fajar Nur’aini DF, Panduan Menyusun Key Performance Indicator, (Y ogyakarta:
QUADRANT, 2016), 80.
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dimana kendali pemberian target sepenuhnya berada
ditangan.
c. Balance Scorecard
1) Balance Scorecard
Balance Scorecard merupakan suatu metode penilaian
Kinerja perusshaan dengan mempertimbangkan empat
prespektif untuk mengukur kinerja perusahaan, yaitu prespektif
keuangan, prespektif pelanggan, prepektif proses bisnis
internal, dan proses pembelgjaran dan pertumbuhan.* Dari
keempat prespektif tersebut, balance scorecard menekankan
pada prespektif keuangan dan nonkeuangan.
2) Prespektif Balance Scorecard
a) Prespektif Keuangan (Financial Prespective)

Dalam prespektif keuangan, kinerja keuangan tetap
digunakan untuk mengukur apakah dalam strategi
organisasi, implementasi strategi hingga pelaksanaan akan
membawa dampak positif bagi organisasi. Setiap
pengukuran akan memiliki hubungan sebab akibat yang
diharapkan akan dapat meningkatkan kinrja keuangan

organisasi.*

* Viethzal Rivai Zaina dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 535.

“2 suci RM Koeomowidjojo, Balance Scorecard Mengukur Pengukuran Kinerja Organisasi
dengan Empat Prespektif, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2017), 45.
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Sasaran-sasaran  prespektif keuangan dibedakan
pada masing-masing tahap dalam siklus bisnis, yang
masing-masing dibedakan menjadi tiga tahap, yaitu:

(1) Berkembang (Growth)

Berkembang merupakan tahap pertama dari
siklus kehidupan bisnis. Pada tahap ini suatu
perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan yang sama
sekali atau paling tidak memiliki potensi untuk
berkembang.”® Untuk menciptakan potensi ini,
kemungkinan seorang managjer harus terikat dengan
komitmen untuk mengembangkan suatu produk atau
jasa baru, membangun dan mengembangkan fasilitas
produksi, menambah kemampuan operasi,
mengembangkan sistem, infrastruktur dan jaringan
distribusi yang akan mendukung hubungan global, serta
mengelola dan mengembangkan hubungan dengan
pelanggan.

(2) Bertahan (Sustain Stage)

Bertahan sebagai tahap kedua, merupakan suatu

tahap dimana perusahaan masih melakukam investas

dan reinvesats denganmempersyaratkan  tingkat

“ Viethzal Rivai Zaina dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 541.
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pengembalian yang terbaik.** Dalam tahap ini
perusahaan berusaha mempertahankan pangsa pasar
yang ada dan mengembangkannya apabila mungkin.
Investass yang dilakukannya diarahkan untuk
menghilangkan kemacetan, mengembangkan kapasitas,
dan meningkatkan perbaikan operasional secara
konsisten. Pada tahap ini perusahaan tidak lagi
bertumpu pada strategi-strategi jangka panjang. Sasaran
keuangan tahap ini lebih diarahkan pada besarnya
tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan.
(3) Panen (Harvest)

Tahap ini merupakan tahap kematangan
(mature), dimana pada tahap ini perusahaan melakukan
panen (harvest) terhadap investasi mereka. Perusahaan
tidak lagi melakukan investasi lebih jauh, kecuali hanya
untuk memelihara dan perbaikan fasilitas, tidak untuk
melakukan  ekspansi atau membangun  suatu
kemampuan baru.*® Tujuan utama dalam tahap ini
adalah memaksimumkan arus kas yang masuk ke
perusahaan. Sasaran keuangan untuk tahap ini adalah

cash flow dan pengurangan moda kerja yang

“\/iethzal Rivai Zaina dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 542.
“*|bid, 543.
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diperlukan serta yang mampu dikembalikan dari
investasi di masalalu.
b) Prespektif Pelanggan (Customer Prespective)

Prespektif pelanggan adalah salah satu indikator
yang cukup menentukan organisasi meraih tujuan. Suatu
perusahan memiliki suatu produk atau jasa yang dapat
memberikan keuntungan atau nilai lebih bagi konsumen
apabila manfaat yang diterima relatif lebih tinggi daripada
pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan produk
atau jasa tersebut.”® Untuk mencapai ha tersebut,
perusahaan harus dapat menciptakan dan memberikan
produk atau jasa yang bernilai apabila ingin mencapai
kinerja keuangan yang baik dalam jangka waktu yang
cukup panjang. Suatu produk atau jasa dikatakan memiliki
nilai bagi konsumen jika manfaat yang diterimarelatif 1ebih
tinggi daripada pengorbanan yang dikeluarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan prtoduk dan jasa.

Prespektif pelanggan memandang bahwa dalam
melakukan perhitungan kinrja suatu perusahaan dengan
melihat seberapa besar angka kepuasan pelanggan yang

didapatkan dari pelayanan yang diberikan organisasi.

% suci RM Koeomowidjojo, Balance Scorecard Mengukur Pengukuran Kinerja Organisasi
dengan Empat Prespektif, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2017), 62.



43

Dalam prespektif pelanggan, untuk mencapa hal ini dapat
dilakukan dengan cara seperti berikut:
(1) Mengukur kinerja prespektif pelanggan
Dalan melakukan ha ini, perusahaan
selayaknya mengetahui tolak ukur kinerja prespektif
pelanggan yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu:*’
(8 Kelompok inti
Pada kelompok inti, perusahaan
mengidentifikasikan:
i. Pangsapasar
ii. Tingkat perolehan pelanggan yang baru
iii. Kemampuan perusshaan untuk tetap dapat
mempertahankan pelanggan lama
iv. Tingkat kepuasan pelanggan
v. Tingkat profitabilitas pelanggan
(b) Kelompok penunjang
Y ang termasuk kelompok penunjang antaralain:
i.  Hubungan dengan pelanggan
ii. Reputasi perusahaan

iii. Atribut produk

" Robert S. Kaplan and David P. Norton, Balance Scorecard, (Jakarta: Erlangga, 1996), 64.



(2) Pengukuran tingkat kepuasan pelanggan
Suatu perusahaan penghasil produk atau jasa
harus dapat memberikan produk atau jasa yang
memenuhi harapan pelanggan. Untuk itu, perusahaa
harus peka dengan haragpan pelanggan terhadap
keluaran produk atau jasa dengan cara memberikan
intensif kepada mangjer dan karyawan sebaga salah
satu penentu apakah produk atau jasa tersebut diingan,
disukai pelanggan atau tidak. Diperlukan tolak ukur
Kinerja pada saat mempertimbangkan prespektif
pelanggan, vyaitu: Tingkat kepuasan konsumen,
Profitabilitas konsumen, Market share (Pangsa pasar).
c) Prespektif Proses Bisnis Internal  (Internal Process
Prespective)

Pada prespektif proses bisnis internal, mangemen
mengidentifikasi proses-proses yang paling kritikal untuk
mencapal sasaran pelanggan dan keuangan. Sasaran dan
ukuran prespektif ini  ditentukan setelah mangemen
menentukan sasaran dan ukuran pelanggan dan finansial.

Dalam prespektif ini kinerja bisnis
organisasi/perusahaan diukur dari bagaimana perusahaan

dapat memproduksi produk barang atau jasa secara efektif
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dan efesien. Secara umum Kaplan dan Norton menbagi
menjadi tiga prinsip dasar yaitu:
(1) Inovasi
Pada tahapan ini organisass akan menemukan
gambaran nilai baru yang diinginkan oleh konsumen.
Memahami kebutuhan pelanggan menjadi kunci dalam
menciptakan inovasi produk atau jasa.*®
(2) Operasi
Pada tahapan ini perusahaan akan mewujudkan
keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap produk
atau jasa dengan memulai proses produks atau
menyediakan jasa untuk kemudian meluncurkan produk
atau jasa tersebut ke pasaran.*
(3) Layanan purnajual
Layanan purna jual adalah aktivitas penciptaan
nilai pada konsumen atas penggunaan produk atau jasa
perusahaan yang telah ditawarkan. Proses ini akan
memberikan rasa aman kepada konsumen setelah
memanfaatkan produk atau jasa yang ditawarkan.>
d) Prespektif Pertumbuhan dan Pembelgjaran (Learning and

Growth Prespective)

8 Thomas Secakusuma, Perspektif Proses Internal Bisnis Dalam Balance Scroecard,Usahawan
No. 06 (1997), 10

“bid, 11.

% Monika Kusetya Ciptani, Balance Scorecard Sebagai Pengukuran Kinerja Masa Depan, Jurnal
Akuntansi dan Keuangan 2,1 (2000), 28.
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Prespektif ini akan menunjukan bagaimana suatu
organisas dapat bertahan dan mampu berubah, tumbuh
sesuai dengan tuntutan eksternal.>* Untuk mampu berubah,
tumbuh dan berkembang, terdapat tiga kategori utama yang
akan dianalisa dan diukur antaralain:

1) Infrastruktur teknologi
Tersedianya kualitas dan kuantitas karyawan
yang unggul daripada perusahaan lainnya tidak akan
dapat menjamin bahwa suatu perusahaan dapat berubah,
tumbuh, dan berkembang tanpa memperhatikan
tersedianya teknologi yang mendukung dan terbaik.
2) Kultur perusahaan
Kultur organisasi akan membentuk karakter
karyawan yang bekerja di dalamnya. Sangat penting
bagi perusahaan yang menginginkan tetap tumbuh dan
berkembang untuk menciptakan kultur perusahaan yang
nyaman, memberikan motivas dan inisiatif sebesar-
besarnya  kepada  karyawan dengan tetap
menyeimbangkan agar tetap selaras dengan tujuan

perusahaan.

' Suci R.M Koesomowidjojo, Balance Scorecard Mengukur Pengukuran Kinerja Organisasi
dengan Empat Prespektif. (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2017), 73.
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3) Kompetens karyawan
Kompetens karyawan memiliki peran penting
untuk tetap menjaga agar perusahaan berubah, tumbuh
dan berkembang sehingga organisasi akan melakukan
pengukuran yang berkaitan dengan kompetens

karyawan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis
sgjak awal hingga akhir. Pada bagian ini dapat dimuat hal-ha yang berkaitan
dengan anggapan-anggapan dasar atau fakta-fakta yang di pandang benar tanpa
adanya verifikas dan keterbatasan, yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan
kerangka berpikir. Secara terstruktur metode penelitian terdiri dari aspek-aspek

berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan
secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta
baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan
tingkat ilmu serta teknologi.>

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, artinya penelitian yang berusaha mendefinisikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang atupun mengambil masalah-
masalah yang aktual sebagaimana adanya saat penelitian yang berlangsung
dilaksanakan.>

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis pendekatan

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014) 25.
%% Nana Sudjana dkk, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989), 46

48
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filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah.> Penelitian ini menggambarkan keadaan secara |ebih jelas mengenai
penilaian kinerja karyawan

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena memudahkan
peneliti dalam menggambarkan dan menyimpulkan serta menganalisis sebuah
data, terlebih penggunaan pendekatan kualitatif ini sesuai dengan sifat
masalah yang diteliti yaitu tentang Analisis Penilaian Kinerja Karyawan
Menggunakan Key Performence Indicator Dengan Pendekatan Balance
Scorecard Di Pegadaian Syariah Jember.

B. Lokas Pendlitian

Dalam penelitian kualitatif, lokasi merupakan salah satu instrumen yang
cukup penting sifatnya. Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian
tersebut dilakukan.®® Penelitian ini dilakukan di Pegadaian Syariah A Yani
Jember. Alasan peneliti memilih tempat ini karena Pegadaian Syariah A Y ani
Jember merupakan Pegadaian yang memiliki kualitas baik untuk nasabah
yang belum mengerti tentang gadal ataupun produk-produk lainnya yang
tersedia dengan memberikan pelayanan yang sangat mudah dimengerti oleh
nasabah melalui karyawan yang melayani dengan segenap hati. Dan peniliti
memilih tempat Pegadaian Syariah Jember yang terletak di JL. Ahmad Y ani
No0.768, Kebondalem, Kepatihan , Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.

Nomor Telepon (0331) 420048. Web: www.pegadaiansyariah.co.id.

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014) 30.
*® Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008) 104.
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C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian diartikan sebagal benda, hal atau orang yang dapat
dijadikan tempat mencari data untuk variabel penditian yang
dipermasalahkan. Penentuan subyek penelitian ini menggunakan teknik
purposive vyaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosia yang diteliti.*
Alasan peneliti menggunakan metode purposive karena informan yang
ditentukan peneliti dianggap orang yang paling mengetahui tentang penilaian
kinerja karyawan dan karyawan yang akan dinilai kinerja nya di Pegadaian
Syariah Jember. Sumber data yang digunakan peneliti adal ah:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang di peroleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang diambil. Yang

menjadi subyek penelitian adal ah:

a. M. Rasyidi, SEE, : Pimpinan Cabang
b. Oktarisda Puspito, S.E, : Penaksir
c. Suratno : Pengelola Agunan

d. RezaAriesetiaDefanto, S.E, s Kasir

% Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R& D (Bandung: Alfabeta, 2017), 217
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. Sumber Data Sekunder

Sumber Sumber data sekunder adalah data yang di perolen melaui
pihak lain bukan di peroleh dari subyek penelitian secara langsung. Data
ini biasanya berupa data dokumentasi atau |aporan yang telah tersedia.
Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Observas sering diartikan dengan pengamatan, pengamatan adalah
alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang disdlidiki. Sesungguhnya
yang dimaksud observas disini adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian. Dalam penelitian ini,
penulis pergunakan untuk mengamati bagaimana penilaian kinerja
karyawan yang menggunakan Key Performence Indicator dengan
pendekatan Balance Scorecard.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik observasi ini adalah:

a. Letak lokas pendlitian

b. Aktivitas karyawan

c. Kinerjakaryawan

d. Kondis lingkungan kerja

e. Proses peniliaian kinerja karyawan sesuai target yang ditentukan
2. Wawanccara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatapan muka
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mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.>’

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur. Teknik wawancara semi terstruktur
adalah mula-mula menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam dengan menanyakan keterangan
yang lebih lanjut.®® Alasan menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur adalah karena ingin mendapatkan informasi yang lengkap
dan mendalam.

Peneliti akan melakukan wawancara kepada pimpinan dan
karyawan Pegadaian Syariah A Yani Jember. Data yang diperoleh
dengan menggunakan wawancara adal ah:

a. Target kinerjakaryawan Pegadaian Syariah A Y ani Jember

b. Bentuk KPI (Key Performence Indicator) Pegadaian Syariah A

Yani Jember
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjukkan kepada subjek penelitian, namun melaui
dokumen yaitu dengan cara mengumpulkan data yang ada sangkut
pautnya dengan penelitian, sebagai pelengkap hasil wawancara.

Adapun data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah:

> Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), 227.
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a. Sgarah berdirinya PT Pegadaian (Persero) Syariah A Yani
Jember

b. Vis dan Misi PT Pegadaian (Persero) Syariah A Y ani Jember

c. Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Syariah A Yani
Jember

d. Job Description

e. Memperoleh data penilaian kinerja karyawan

4. AnalisisData

Merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagal temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya
mencari makna (meaning).

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian,
penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif yaitu analisis yang
mewujudkan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk
lapangan dan uraian deskriptif.

Adapun cara pembahasan yang digunakan untuk menganalisa data
dalam hal ini dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu berangkat
dari faktafakta atau peristiwa-peristiwva yang bersifat empiris
kemudian temuan tersebut dipelgari dan dianalisis sehingga dapat

dibuat suatu kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum.



5. Keabsahan Data

K eabsahan merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
keahlian (validitas) dan keandalan (reabilitas). Untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, pelaksanaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang
digunakan yaitu dergjat kepercayaan, keterampilan, kebergantungan
dan kepastian.*®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulas
sumber. Trianggulass sumber merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan hal lain, seperti narasumber lain.
Hal tersebut diperuntukkan dalam keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data yang didapat sebelumnya.®

Trianggulasi sumber yang digunakan berarti untuk mendapat kan
data yang bersumber dari informan yang berbeda dengan teknik yang
sama. Trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dengan pimpinan Pegadaian Syariah, membandingkan
hasil wawancara dengan Penaksir Pegadaian Syariah, membandingkan
hasil wawancara dengan Kasir Pegadaian Syariah dan membandingkan
hasil wawancara dengan Pengelolah Agunan Pegadaian Syariah A

Y ani Jember.

% Miles dan Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru,
324.
% | exy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008) 330.
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6. Tahap-tahap Pendlitian

Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang
dilakukan peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai penulisan laporan.®*

Tahap-tahap penelitian disusun agar pelaksanaannya terarah dan
sistematis. Ada tiga tahap dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai
berikut:
a. Tahap Pralapangan yang meliputi:

1) Menentukan lokas penelitian yaitu di PT. Pegadaian (Persero)

Syariah A Y ani Jember

2) Menentukan informan

3) Menyusun proposa penelitian

4) Mengurus surat izin (jika diperlukan)

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian
b. Tahapan pelaksanaan penelitian

Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi dengan

melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data. Yaitu

kepada pimpinan Pegadaian Syariah., penaksir Pegadaian Syariah,

Kasir Pegadaian Syariah, dan pengel ola agunan Pegadaian Syariah.
c. Tahapan penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir

dari sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang

¢! pedoman penulisan karya ilmiah, (IAIN JEMBER, 2017),h 48.
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telah dianalisis dan dissmpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang

berlaku di Institut Agama lslam Negeri Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Objek Pendlitian

1. Sgarah PT Pegadaian (Persero) Syariah A Yani Jember

Sgarah pegadaian dimulai ssat VOC mendirikan Bank Van
Leening pada tahun 1746 sebagai |lembaga keuangan yang memberikan
kredit dengan sistem gadai. Kemudian pada tahun 1811 pemerintah
Inggris mengambil alih dan membubarkan Bank Van Leening, kepada
masyarakat diberikan keleluasan mendirikan usaha pegadaian. Pemerintah
mendirikan lembaga gada pertama kali di Sukabumi, Jawa Barat dengan
nama Pegadaian, pada tanggal 1 April 1901 dengan Wolf von Westerode
sebagai Kepala Pegadaian Negeri pertama, dengan misi membantu
masyarakat dari jeratan para lintah darat melalui pemberian uang
pinjaman dengan hukum gadai. Selanjutnya setiap tanggal 1 April
diperingati sebagai hari ulang
tahun pegadaian.®?

Seiring dengan perkembangan zaman, Pegadaian telah beberapa
kali berubah status. Pada tahun 1905 pegadaian berbentuk lembaga resmi
Jawatan, pada tahun 1961 bentuk badan hukum berubah menjadi
Perusahaan Negara (PN), pada tahun 1969 bentuk badan hukum berubah
menjadi Perjan. Baru di tahun 1990 dengan lahirnya PP 10/1990 tanggal

10 April 1990, sampai dengan terbitnya PP 103 tahun 2000, Pegadaian

%2 Https://www.pegadaian.co.id/ sejarah-pegadaian. Diakses Tanggal 11 November 2019.
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berstatus sebagai Perusahaan Umum (Perum) yang merupakan salah satu
BUMN dalam lingkungan Departemen Keuangan RI. Kemudian pada
tangga 1 April 2012 bentuk badan hukum berubah dari Perum ke
Perseroan Terbatas (PT).

Terbentuknya gadai syariah pada PT. Pegadaian merupakan proses
panjang selama kurang lebih lima tahun, dari tahun 1998 sampai akhirnya
terbentuk pada awa tahun 2003. Awanya pada tahun 1998 dengan
perkembangan bank syariah yang cukup baik dan kemunculan lembaga
perekonomian lainnya yang berdasarkan syariah. Bagian penelitian dan
pengembangan PT. Pegadaian mengadakan penelitian tentang gadai
syariah dan kemungkinan dibukanya pegadaian syariah dengan
melakukan studi banding ke Malaysia dengan menjajaki sistem pegadaian
yang sudah berkembang di Maaysia, yang selanjutnya diadakan rencana
pendirian pegadaian syariah. Namun, hasil studi banding yang didapatkan
hanya ditumpuk dan dibiarkan karena terhambat oleh permasalahan
internal perusahaan.

PT. Pegadaian pada mulanya bekerja sama dengan PT. Bank
Muamalat Indonesia (BMI). Bentuk kerja samanya yaitu PT. Pegadaian
bertindak sebagai kontributor sistem gadai dan BMI sebagai kontributor
muatan sistem syariah dan dananya. Kerja sama tersebut melahirkan Unit
Layanan Gadai Syariah (ULGS), yang sekarang dikenal dengan Cabang
Pegadaian Syariah. Kemudian pada tanggal 14 Januari 2003 secara resmi

dibentuk pegadaian syariah dengan nama unit layanan gadai syariah,
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untuk operasionalnya Dewan Direksi PT. Pegadaian Unit Layanan Gadai
Syariah (ULGS).

Pegadaian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama
Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan
Januari tahun 2003. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya,
Makasar, Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta ditahun yang sama
hingga September 2003. Masih di tahun yang sama pula, 4 Kantor
Cabang Pegadaian di Aceh dikonvekss menjadi Pegadaian Syariah.
Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem administras
modern yaitu asas rasionalitas, efisiensi dan efektivitas yang diselaraskan
dengan nilai Islam. Fungsi operasi pegadaian syariah itu sendiri
dijalankan oleh kantor-kantor cabang pegadaian syariah/Unit Layanan
Gadai Syariah (ULGS) sebagai satu unit organisasi dibawah binaan Divisi
Usaha Lain PT. Pegadaian. ULGS ini merupakan unit bisnis mandiri yang
secara struktural terpisah pengelolaannya dari usaha gadai konvensional.
Pegadaian Syariah Cabang Ahmad Y ani Jember, berdiri pada tahun 2008,
yang berlokasi di J. Ahmad Yani No. 76A Jember. Pegadaian Syariah
Cabang Ahmad Yani Jember memiliki dua unit pegadaian syariah,
diantaranya unit Karimata Jember, dan unit Talang Sari Jember.
Berdirinya Unit Pegadaian Syariah cabang Ahmad Yani Jemberini
mempunyai peran bagi masyarakat yaitu, memudahkan masyarakat/calon
nasabah ketika membutuhkan dana cepat yaitu dengan menggadaikan

barang bernila miliknya. Hingga didirikan Cabang PT. Pegadaian
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(Persero) Syariah, dengan nama Cabang Pembantu Syariah Ahmad Y ani
Jember salah satunya dilihat dari potensi pasar yaitu melihat lokasi yang
rama dikarenakan berdekatan dengan pasar dan penduduk yang
mempunyai potensi yang tinggi terhadap kemajuan pegadaian. PT.
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Syariah Ahmad Y ani Jember saat ini
memiliki 3 pelayanan syariah yaitu Unit Simpang Lima (Banyuwangi),
Unit (Bondowoso), dan Unit (Situbondo).®®
2. Vis dan Misi PT Pegadaian Syariah
a. Vis
Sebagai solusi hisnis terpadu terutama berbasis GADAI yang
sdlalu MENJADI MARKET LEADER dan MIKRO BERBASIS
FIDUSIA sedadu MENJADI yang TERBAIK untuk masyarakat
menegah ke bawah.
b. Mis
1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan
seldu memberikan pembianaan terhadap usaha golongan
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian
dalam mempersigpkan diri menjadi pemain regional dan tetap

menjadi pilihan utama masyarakat.

% |ka Farida, Jual Beli Emas Secara Kredit di Unit Pegadaian Syariah A. Yani Jember Dalam
Perspektif Hukum Islam. (Skripsi: IAIN Jember, Jember, 2016), 6
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3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesegahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan
usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.®

3. Struktur PT Pegadaian (Persero) Syariah Jember

Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu kerangka usaha
daam menjalankan atau melakukan pekerjaan-pekerjaan yang akan
dilakukan. Organisas dapat dianggap sebagai wadah untuk mencapai
tujuan tertentu,mengetahui kedudukan dan wewenang, tugas, dan
tanggung jawab dalams etiap pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut.

Pegadaian Syariah Cabang A. Yani Jember sebagai suatu
organisas dalam suatu usaha serta kegiatannya telah dirumuskan aturan-
aturan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap personil
maupun bagian-bagian yang secara bersama untuk mencapai tujuan yang
akan direncanakan. Untuk |ebih jelasnya struktur organisasi yang terdapat
pada Pegadaian Syariah Cabang A. Yani Jember dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

% Dokumentasi, Visi dan Misi Pegadaian Syariah A. Yani Jember, 17 Oktober 2019.



Tabel 4.1 Struktur Organisasi Pegadaian Syariah A Y ani Jember

Pimpinan Cabang

Muhammad Rasyidi, S.E.

A 4

A 4

A 4

Penaksir ir Pengelola Agunan
Oktarisda Puspito Reza Ariesetia Suratno
Defanto
l ‘, l
Security Driver Staff/Office Boy
1. Ade 3.Eko Samsul Babun

2. Munif 4. lvan

Sumber: Dokumentasi, Struktur Organisasi Pegadaian Syariah A Yani
Jember.
4. Job Description

1. Pimpinan
Fungs pimpinan adalah bertanggung jawab dari mula merintis

pembukaan kantor cabang unit layanan gadai syariah, pembinaan
operasional sehari-hari, maupun penanganan administrasi keuangan
seluruh kantor cabang gadai syariah di wilayah masing-masing.
2. Penaksir
Penaksir gadai adalah bertugas menaksir barang jaminan untuk

menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
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dalam rangka mewujudkan penetapan taksiran dan uang pinjaman yang
wajar serta citrabaik perusahan.
3. Kasir
Kasir syariah adalah bertugas melakukan tugas penerimaan,
penyimpanan dan pembayaran serta pembukuan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasiona kantor pegadaian.
4. Pengelola Marhun
Pengelola marhun bertugas di bagian gudang untuk melalakukan
pemeriksaan, penyimpanan, pemeiharaan dan pengeluaran serta
pembukaan marhun serta keutuhan marhun.
5. Driver
Driver (supir) adalah bagian yang bertugas mengemudi kendaraan
kantor untuk kebutuhan dan kegiatan kantor.
6. Security
Security (satpam) adalah bagian yang bertugas menjaga keamanan
kantorsgjak pagi, siang hingga malam hari.
Adapun tugas dari masing-masing divisi di PT. Pegadaian (Persero)
Syariah A Y ani Jember adalah:
a. Pimpinan
1) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan
mengendalikan kegiatan operasional, administrasi dan keuangan
kantor cabang syariah dan unit pelayanan cabang syariah (UPCS)

yang ada di bawahnya sesuai dengan kewenangannya.



2) Mengelolaoperasiona cabang.
b. Penaksir
1) Memberikan pelayanan kepada nasabah dengan cepat, mudah dan
aman.
2) Menaksir barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
3) Memberikan perhitungan kepada pimpinan cabang penggunaan
pinjam gadai oleh rahin berkaitan dengan biaya administrasi dan
jasapinjam
4) Menetapkan biaya administrasi dan jasa pinjam sesual dengan
ketentuan yang berlaku.
c. Kasr
1) Menyiapkan peralatan dan perlengkapan kerja
2) Menerimamodal kerja harian dari atasan
3) Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pel aksanaan tugas
4) Meélaksanakan penerimaan pelunasan marhun bih dari marhun
d. Pengelolamarhun
1) Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap keadaan gudang
penyimpanan barang jaminan selain barang kantong.
2) Menerima barang jaminan selain barang kantong dari asisten
mangjer atau manajer cabang.
3) Melakukan pengelompokan barang jaminan sesuai dengan bulan
kreditnya serta menyusunnya sesuai dengan urutan no SBK dan

mengatur penyimpanan.
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4) Merawat barang jaminan dan dan gudang penyimpan agar barang
jaminan baik dan aman.

5) Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpanan untuk
keperluan penebusan, pemeriksaan oleh atasan atau keperluan lain.

6) Melakukan pencatatan dan  pengadministrasian  mutasi
(penambahan atau pengurangan) barang jaminan yang menjadi
tanggung jawabnya

7) Melakukan perhitungan barang jaminan yang menjadi tanggung
jawabnya secara terprogam sehingga keakutaran saldo buku
gudang dapat di pertanggung jawabkan.

Driver

1) Menjaga da memastikan kendaraan dinas dalam kondisi yang
terawat dengan basik, aman dan layak jalan.

2) Mengoperasikan kendaraan dengan baik dan benar.

3) Memastikan kondisi BBM dalam kondisi yang stabil.

4) Memastikan pegawai yang menggunakan kendaraan sampai ke
tujuan dengan selamat dan tepat waktu.

5) Memastikan perjalanan ke luar kota sudah mendapatkan
persetujuan dari pejaba berwenang.

Security

1) Menjaga dan memastikan lingkungan kantor agar dalam kondisi

aman.
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2) Memastikan inventaris kantor terjaga dengan baik, dan seluruh
ruangan kerjadalam kondisi aman.
3) Membantu pelayanan kepada nasabah pada saat jam operasional .
4) Memastikan pertukaran shift jaga berjalan dengan lancar.
5) Memastikan penggunaan listrik di luar jam operasional secara
efektif dan efisien.
6) Memastikan kondisi kendaraan nasabah dalam keadaan aman dan
diparkir dengan tertib.
4. Produk-Produk PT. Pegadaian Syariah (Persero) A Yani Jember
a. Produk Pembiayaan
1) Gadai Syariah (Rahn) adalah produk jasa gadai yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip syariah dengan mengacu pada sistem
administrass modern. Gadai syariah ini termasuk skim pinjaman
yang mudah dan praktis untuk memenuhi kebutuhan dana dengan
sistem gadal sesuai syariah dengan barang jaminan berupa emas,
perhiasan, berlian, elektronik, dan kendaraan bermotor. Dengan
berkembangnya zaman produk ini juga berkembang hingga
menjadi 3, yaitu:®®
a) Rahn Bisnis adalah fitur layanan kredit cepat dan aman
yang tepat untuk pendanaan bisnis anda dengan proses
mudah, cepat dan aman. Keunggulan dari Rahn Bisnis

adalah:

® Dokumentasi, Produk —Produk Pegadaian Syariah A Y ani Jember, 17 November 2019
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(1) Uang pinjaman mulai dari Rp. 100.000.000,- sampai
lebih dari Rp. 1 Milyar

(2) Dapat diperpanjang berulang kali

(3) Sewamodal mulai dari 0,6% per 15 hari

(4) Layanan mudah, cepat dan aman

(5) Tanpa perlu bukarekening

(6) Uang pinjaman dapat ditransfer ke rekening nasabah

(7) Nilai taksiran yang lebih besar

(8) Dilayani di lebih dari 440 outlet pegadaian

Rahn Flexi adalah fitur layanan kredit cepat dan aman

sebagal solus pendanaan yang flexibel untuk membuat

hidup anda lebih mudah.

Rahn adalah solus tepat kebutuhan dana cepat sesuai

syariah. Prosesnya cepat hanya waktu 15 menit dana cair

dan aman penyimpanannya. Jaminan berupa barang

perhiasan, elektronik, atau kendaraan bermotor. Produk ini

diluncurkan pada tahun 2007, produk Rahn ini mempunyai

keunggulan dan persyaratan yang sangat mudah.

Rahn Hasan adalah produk pegadaian yang bisa

menjangkau mahasiswa dan masyarakat menengah ke

bawah yang selama ini belum tersentuh layanan

perbankan. Produk ini diluncurkan pada tanggal 1 April

2018.
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2) ARRUM (Ar-Rahn untuk Usaha Mikro Kecil) adalah skim
pemberian pembiayaan berprinsip syariah bagi para pengusaha
mikro dan kecil untuk keperluan usaha yang didasarkan atas
kelayakan usaha. Pembiayaan diberikan dalam jangka waktu
tertentu dengan pengembalian pinjaman dilakukan secara
angsuran dengan menggunakan konstruksi pinjaman secara gadai
maupun fidusia. Pegadaian syariah terus berkomitmen
mengembangkan produk jasa keuangan yang dibutuhkan
masyarakat. Salah satunya adalah pembiayaan produk Ar-Rahn
untuk Usaha Mikro, atau biasa disebut ARRUM.

a) ARRUM BPKB, Médayani skema pinjaman berprinsip syariah
bagi para pengusaha mikro dsan kecil untuk keperluan
pengembangan usaha melalui sistem penegmbalian secara
angsuran. Jaminan dapat berupa BPKB kendaraan sehingga
fisk kendaraan tetap berada di tangan nasabah untuk
kebutuhan operasiona usaha. Keunggulan dari produk
ARRUM ini adalah:

(1) Layanan Arrum tersedia di outlet pegadaian syariah di
seluruh Indonesia

(2) Prosedur penggjuan Marhun Bih (pinjaman) cepat dan
mudah

(3) Agunan cukup BPKB kendaraan bermotor



b)

69

(4) Proses Marhun Bih (pinjaman) hanya butuh 3 hari, dan
dana dapat segeracair

(5) ljaroh relatiif murah dengan angsuran tetap per bulan

(6) Pilihan jangkawaktu pinjaman dari 12, 18, 24, 36 bulan

(7) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu

ARRUM Emas Layanan investass batangan bisa tunai,

angsuran, logam mulia atau mempunyai berbagai aspek yang

menyentuh kebutuhan manusia dismaping memiliki nila

estetis yang tinggi juga merupakan jenis investas yang

nilainya stabil, liquid, dan aman secara riil. Penjualan emas

yang dilakukan Pegadaian kepada masyarakat secara tunai

maupun angsuran dalam jangka waktu tertentu. Mulia

merupakan produk pegadaian syariah yang diluncurkan pada

tahun 2008 dan cukup mendapat respon yangbaik dari

pelanggan.

Mulia (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi)
memfasilitasi emas batangan dari 1gr, 5gr, 10gr, 25gr, 100gr,
1kg sampa 5kg. Akad murabahah dan rahn Logam Mulia
untuk Investass Abadi adalah persetujuan atau kesepakatan
yang dibuat berama antara pegadaian dengan nasabah atas
sgjumlah pembelian logam mulia disertai keuntungan dan
biaya-biaya yang disepekati, adapun keunggulan Mulia ini

adalah:
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(1) Proses mudah dengan layanan professional
(2) Alternative investass yang aman untuk mengaga
portofolio asset
(3) Sebagai asset sangat likuid untuk mememnuhi dana
mendesak
(4) Tersedia pilihan laogam mulia dengan berat mulai 1gr
sampai dengan 1 kg.
c¢) ARRUM Hgji, merupakan produk dari pegadaian syariah yang
memungkinkan anda untuk bisa mendapatkan porsi haji
dengan jaminan emas dan layanan yang memberikan anda
kemudahan pendaftaran dan pembiayaan hgji. Keunggulan
produk Arrum Haji ini adalah:
(1) Memperoleh tabungan haji yang langsung dapat
digunakan untuk memperoleh nomor porsi haji
(2) Emas ada dokumen haji aman tersimpan di pegadaian
(3) Biayapemeliharaan barang jaminan terjangkau
(4) Jaminan emas dapat dipergunakan untuk pelunasan biaya
haji pada saat lunas
3) Amanah adalah pembiayaan berprinsip syariah kepada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan karyawan swasta untuk memiliki motor
atau mobil dengan cara angsuran Keunggulan dari produk

Amanah yaitu:
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a) Layanan Amanah tersedia di outlet pegadaian syariah di
seluruh Indonesia

b) Prosedur pengajuan cepat dan mudah

c) Uang mukaterjangkau

d) Biayaadministrasi murah dan angsuran tetap

€) Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulan sampai dengan
60 bulan

f) Transaks sesuai prinsip syariah yang adil dan menentramkan

b. Produk Jasa
1) Pegadaian KUCICA (Kiriman Uang Cara Instan Cepat dan Aman)

bentuk layanan kepada masyarakat untuk pengiriman uang, dari/ke

dalam dan luar negeri. Layanan kirimin uang ini bekerja sama

dengan Westren Union. Kucica merupakan solusi terpecaya untuk

Kirim dan terima uang kapanpun dan dimanapunsecara instan,

cepat dan aman. Keunggulan dari KUCICA adalah:

a) Layanan KUCICA tersedia di kantor cabang pegadaian
Indonesia

b) Keamanan bertransaksi yang terpercaya, hanya dibayarkan
kepada orang yang dituju.

c) Biayacukup kompetitif

d) Prosedur sangat mudah, penerima uang tidak harus memiliki

rekening bank
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e) Tidak dikarenakan biaya apapun untuk penerimaan uang Multi
Pembayaran Online (MPO) MPO adalah layanan pembiayaan
berbagai tagihan bulanan (listrik, telepon, PDAM), pembelian
pulsa, pembelian tiket kereta api, pembayaran premi asuransi
BPJS kesehatan, pembayaran Finance, pembayaran TV
berlangganan dan lain-lain. MPO ini diluncurkan pada tahun
2014. MPO ini merupakan salah satu bisnis usaha yang
mengjain kerjasama dengan pihak Komperasi Nusantara
untuk melayani kebutuha masyarakat.

5. Profil Sumber Daya Manusia (SDM) PT. Pegadaian Syaiah (Persero)
A Yani Jember

Tabel 4.2 Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

No. JenisKelamin Jumlah ( Orang )
1. Laki-Laki 10
2. Perempuan 0

Sumber: PT. Pegadaian Syariah A Y ani Jember

Tabel 4.3 Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah ( Orang)
1 <25 Tahun 2

2. 25 35 Tahun 3

3. 36 — 45 Tahun 5

4, 46- 55 Tahun 0

Sumber: PT. Pegadaian Syariah A Y ani Jember
Tabdl 4.4 Jumlah Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Usia Jumlah ( Orang)
SD
SLTP sedergjat
SLTA sedergjat
Diploma Akademi
Sarjana Strata ( S1)
Sarjana Strata ( S2)
Sumber PT. Pegadaian Syariah A Y ani Jember

mw%wwﬁg
OwoNoO|o
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B. Penyajian Data
1. Penilaian Kinerja Karyawan menggunakan Key Performance
Indicator dengan Pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian

Syariah A Yani Jember

Berdasarkan penelitian di Pegadaian Syariah A Yani Jember telah
melakukan penilaian kinerja karyawan dengan menggunakan Key
Performance Indicator pada tahun 2008 sejak berdirinya Pegadaian
Syariah A Yani Jember. Dengan adanya key performance indicator
(KPI) kinerja karyawan dapat terukur dengan dilakukan penilaian
kinerja setiap tahun. Hal ini diungkapkan pimpinan cabang Pegadaian
Syariah A Yani Jember, yaitu bapak Muhammad Rasyidi beliau

men;j el askan:
“Sejak Pegadaian Syariah A Yani Jember dibuka pada tahun 2008,

setigp tahun ada penilaian kinerja karyawan, tepat tahun 2009
ggdah dilaksakan penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI.”

Dalam hal ini kinerja perusahan bisa dilihat apakah telah efektif
atau harus dilakukan perbaikan-perbaikan untuk kinerja perusahaan
untuk kinerja selanjutnya.

Penyususnan KPI untuk penilaian kinerja karyawan ditentukan
langsung oleh kantor pusat Pegadaian syariah Jakarta. Penilaian
kinerja karyawan bersifat rahasia yang langsung dikirim ke kantor

pusat pada akhir tahun. Berikut penjelasan dari bapak Rasyidi:

% Muhammad Rasyidi, Wawancara 08 Oktober 2019
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“Semua perumusan KPI dari pusat, jadi yang menentukan indikator
Kinerjanya dari jabatan ini seperti ini itu semua dari pusat. Jadi
karyawan hanya menunggu hasil nya dan memenuhi target yang
sudah ditetapkan oleh kantor pusat. Dan semua rahasia hanya
karyawan yang mengetahui penilaian kinerja karyawan”®’

Ha yang sama juga dijelaskan oleh bapak Suratho, bahwa
penetapan target kepada masing-masing karyawan telah ditetapkan
langsung oleh kantor pusat. Setiap karyawan memiliki target yang
sama karena selain tugas dan kewagjiban yang sudah ada harus
dipenuhi, setiap karyawan memiliki tugas yang sama untuk memenuhi
target yaitu markeing. Berikut penjelasannya:

“Penetapan realisasi target KPI ditetapkan langsung oleh kantor

pusat Pegadaian. Setigp karyawan memiliki target yang sama

Setiap karyawan di pegadaian Syariah Jember memiliki tugas

untuk pemasaran produk, jadi pemenuhan target kinerja karyawan
setiap jabatan sama.”®

Selain menentukan target, kantor pusat Pegadai an juga menentukan
bobot KPI yang harus dicapai. Tujuan ditentukan bobot KPI adalah
agar karyawan fokus denga target yang telah ditentukan. Setiap
karyawan harus mengegar bobot yang telah ditentukan agar hasill
penilaian kinerja karyawannya bagus.®

Jika sudah ditentukan bobbot dari setiap target, maka selanjutnya
dapat dilakukan penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI dengan
sistem online. Jadi indikator maupun target kerja yang telah tentukan

makan dirilis melaui internet di email masing-masing karyawan yang

" Muhammad Rasyidi, Wawancara 08 Oktober 2019
% Suratno, Wawancara 15 Oktober 2019
% Muhammad Rasyidi, Wawancara 08 Oktober 2019
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dapat dakses oleh karyawan, melalui saluran portal yang bisa
terhubung langsung ke kantor pusat.”™
Penilaian kinerja karyawan dilakukan oleh setigp individu
karyawan yang nantinya akan dikoreksi oleh pimpinan cabang. Hal ini
diungkapakan oleh bapak Oktarisda sebagai berikut:
“Setelah karyawan memenuhi target dan mengisi form penilaian,
dikoreksi lagi oleh bapak p;impinan cabang. Di Pegadaian Syariah
A Yani Jember langsung diperiksa oleh Pimpinan cabang takutnya
ada kesalahan atau ada yang tidak sesual dengan target. Jika ada
kesalahan maka dikembalikan. Dan jika target tidak terpenuhi
sesuai yang telah ditentukan, setiap karyawan saling membantu
untuk memenuhi target yang telah ditentukan.””*
Untuk mengetahui lebih lanjut masing-masing target yang harus

dicapal setiap jabatan, berikut KPI dari salah satu jabatan di Pegadaian

Syariah:

7 Muhammad Rasyidi, Wawancara 08 Oktober 2019
™ Oktarisda Puspito, Wawancara 15 Oktober 2019



Tabel 4.5
Form KPI Jabatan Penaksir Emas Pegadaian Syariah A Y ani Jember

INISIATIF KINERJA

PRESPEKTIF KPI BOBOT (%) TARGET KRITERIA PENCAPAIAN TARGET
INDIVIDU
Meningkatkan Volume Meningkatkan Ekspansi e
Pembiayaan Pembiayaan '
2,50

a. Tabungan
Meningkatkan Jumlah
Dana Simpanan b. Pembiayaan 2,50

1. Redlisas dari target <60%
c. Rahn 5,00 : e
. Sesuai dengan target 2. 75% <redisai target < 90%
Financia yang telah ditentukan 3. 90% < redlisasi target < 105%

Menjaga Repayment Rate oleh Pinca/Pincapem 4. 105% < redlisasi target < 120%
Menjaga Repayment Rate sesui dengan Target 5,00 5 Realisas 120%
Menigkatkan Kualitas

NPF 5,00

Aktiva

9/



Subtotal Bobot Financial 50,00
) _ meningkatkan jumlah
meningkatkan jumlah )
. ) Nasabah Pembiayaan 10,00
refrensi nasabah pembiayaan -
a
1. Redlisas dari target <60%
Sesuai dengan target 2. 60% < redisas target < 75%
yang telah ditentukan 3. 90% < redlisasi target < 105%
Customer ] ] o
oleh Pinca/Pincapem 4. 105% < redisasi target < 120%
a. Tabungan 2,00
5. Redlisasi 120%
Menjaga Jumlah Nasabah ]
] b. Pembiayaan 2,00
Simpanan Dana
c. Rahn 1,00
Subtotal Bobot Customer 15.00
1. Rating5
Memastikan 2. Rating4
kepatuhan/compliance terkait ) ) ) 3. Rating 3
Internal Process ) Rating SKAI 5,00 Rating SKAI Min 3 )
seluruh ketentuan regul asi 4. Rating 2
telah dijalankan 5. Rating 1, temuan moderat >11
6. Rating 1, temuan moderat < 11

LL



Rating BQA

5,00

Rating Audit BQA Min 3

Profil Risiko Sangat Tinggi
Profil Risiko Tinggi

Profil Risiko Sedang

Profil Risiko Rendah

Profil Risiko Lebih Rendah
Profil Risiko Sangat Rendah

Meningkatkan kecepatan dan
keakuratan penyelesaian atas
temuan audit

Menindaklanjuti
temuan Audit sesuai
target yang ditetapkan

5,00

Tindak lanjut dan
penyelesaian temuan
Audit sesuai dengan
batas waktu yang

ditentukan

Pl 00 &~ 0N P

Redlisasi target >120%dari hari
yang ditetapkan

Realisasi target 105% s.d. 119%
dari hari yang ditetapkan

Redlisasi target 90% s.d. 104% dari
hari yang ditetapkan

Redlisasi target 75% s.d. 89% dari
hari yang ditetapkan

Realisasi target <60% dari hari yang
ditetapkan

Realisasi target <60% dari hari yang
ditetapkan

Subtotal Bobot Inter

nal Process

15

Lerning And
Growth

Pengembangan SDM

Pemenuhan SDM di

unit kerja sesuai

2,50

Min 80% terpenuhi

Redlisasi target <60% dari formasi
Redlisasi target 61% s.d. 70% dari

8L



dengan formasi yang

formasi

ditetapkan 3. Redlisas target 71% s.d. 80% dari
formasi
4. Redisas target 81% s.d. 90% dari
formasi
5. Redlisas 91% s.d. 100% dari
foemasi
Melakukan pertemuan 6. Pertemuan/Training/Pelatihan < 4x
rutin dengan dalam seahun
karyawaan dalam 7.  Pertemuan/Training/Pelatiahan 4-6x
rangka Pembinaan, o dalam setahun
. ] - Pertemuan dan Training o ]
Diskusi, Sosiaisas, ] ) 8.  Pertemuan/Training/Pelatihan 7-9x
. 2,50 /Pelatihan dilakukan
Presentasi, ] ] dalam setahun
] rutin dalam satu periode o ]
Merekomendasikan 9. Pertemuan/Training/Pelatihan 10-
karyawan untuk 12x dalam setahun
mengikuti 10. Pertemuan/Training/pelatiahn 12-
pelatihan/Training 18x dalam setahun
Subtotal Bobot L eraning and Growth 5,00
Total Bobot 85.00

Sumber: KPI Pegadaian Syariah A Y ani Jember

6L
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Form KPI diatas menunjukkan bobot target kinerja karyawan yang
telah dicapai selama satu tahun. Penilaian kierja karyawan diatas
menggunakan pendekatan BSC yang memiliki empat perspektif.
Perspektif keuangan/financial mencapai bobot 50% dari target yang
sudah ditentukan oleh pimpinan. Perspektif pelanggan/customer
mencapal bobot 15% dari bobot target yang sudah ditentukan oleh
pimpinan. Perspektif proses internal bisnis mencapai bobot 15% dari
bobot target yang telah ditetapkan oleh pimpinan. Perspektif learning
and growth mencapai bobot 5% dari bobot target yang telah ditentukan
oleh pimpinan. Dari semua perspektif yang digunakan untuk menilai
Kinerja karyaawan sgumalah 85% dari 100%.

Setelah menila kinerja karyawan dengan form KPI dengan
perspektif yang ada di BSC sebagai indikator penilaian kinerja
karyawan. Bisa dlihat bagaimana kinerja karyawan, untuk menentukan
imbalan yang akan didapat, seperti kenaikan ggji, mendapatkan
reward, ataupun kenaikan jabatan.

Pegadaian Syariah A Yani Jember melakukan penilaian kinerja
karyawan setigp 1 tahun dua kali. Dilakukan di pertengahan bulan dan
diakhir tahun. untuk menghindari terjadinya kecurangan atau
kekurangan yang bisa menjelekkan penilaian kinerja perusahaan.
Seperti yang dijelaskan oleh bapak Reza:

“Penilaian kinerja karyawan dilakukan setiap pertengahan dan

akhir tahun. Ketika penilaian kinerja, target harus sudah terpenuhi
di setigp karyawan. Jika tidak terpenuhi karyawan lain akan
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membantu memenuhi  target yang belum tercapai, untuk
mengurangi hasil yang tidak bagus.”"?

Penilaian kinerja karyawan yang dilakukan di Pegadaian Syariah A
Y ani Jember adalah penilaian yang dilakukan oleh atasan ke bawahan.
Tidak ada perbedaan untuk penilaian kinerja karyawan di Pegadaian
Syariah, masing-masing memiliki indikator/aspek karyawan yang
dinilal sesuai target yang dicapai.

Penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI di Pegadain Syariah
A Yani Jember dilakukan karyawan dengan mengisi form KPI yang
bersifat rahasia. KPI memiliki target kinerja yang sudah ditetapkan
oleh mangemen dan harus dipenuhi taget tersebut untuk penilaian
yang bagus. Penilaian dilakukan langsung oleh pimpinan untuk
menghindari kecurangan dalam penilaian.

2. Monitoring dan Evaluas Penilaian Kinerja Karyawan
menggunakan Key Performance Indicator menggunakan
pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian Syariah A Yani
Jember.

Berdasarkan penelitian di Pegadaian Syariah A Yani, Monitoring
dan evaluas KPI di Pegadaian Syariah A Yani Jember dilaksanakan
dua kali dalam setahun, yaitu di Semester | dalam kurun waktu dari
Januari sampai Juli. Sedangkan pada Semeseter || dalam kurun waktu
dari Januari sampai Desember (satu tahun penuh). Seperti yang

dijelaskan oleh bapak rasyidi, sebagai beriku:

2 Reza Ariesetia Defanto, Wawancara 15 Oktober 2019



82

“Monitoring yang saya lakukan untuk penilaian kinerja karyawan

dilakukan setiap pertengahan tahun dan diakhir tahun, monitoring

dilakukan untuk pemeriksaan target yang sudah terpenuhi dan
belum terpenuhi.””®

Setiap karyawan wajib memberikan form penilaian kinerja
karyawan yang telah teris kepada atasan untuk pemeriksaan dan
memiliki hasil yang bagus setelah pemeriksaan. Seperti yang
dijelaskan oleh bapak oktarisda sebagai berikut:

“Penilaian kinerja karyawan saya akan diperiksa setigp di

pertengahan tahun dan diakhir tahun. Untuk menghindari

kekurangan target kinerja saya yang sudah dilaksanakan untuk satu
tahun ini”"

Pelaksanaan monitoring langsung dilakukan oleh pimpinan cabang
yang dilihat dari form penilaian kinerja karyawan yang dikirim e-mail
oleh karyawan ke pimpinan. Monitoring penilaian kinerja karyawan
dilakukan langsung oleh pimpinan untuk menghindari kecurangan.
Seperti yang dijelaskan oleh bapak Reza:

“Monitoring penilaian kinerja karyawan langsung diperiksa oleh

bapak pimpinan, untuk menghindari kecurangan dalam penilaian.

Biasanya bapak pimpinan langsung memeriksa form penilaian

kinerja karyawan”

Tujuan melakukan monitoring adalah sebagali aktivitas untuk
melihat apakah kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya akan berjalan dengan baik dengan cara

mengamati perkembangan kegiatan tersebut.

¥ Muhammad Rasyidi, Wawancara 08 Oktober 2019
" Oktarisda Puspito, Wawancara 15 Oktober 2019
™ Reza Ariesetia Defanto, Wawancara 15 Otober 2019
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Pelaksanaan monitoring KPI di Pegadaian Syariah A Yani jember
dilakukan dari jabatan atas ke bawah, atau pengumpulan data capaian
kinerja menggunakan metode bottom up, data diperoleh dari unit
terbawah lalu dikumpulkan di unit atasan langsung dan atasan dari
atasan langsung. Selanjutnya hasil monitoring digunakan untuk
evaluasi, yang berguna untuk mengambil keputusan apakah nanti akan
dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi atau ditingkatkan.

C. Temuan Masalah
1. Analisis Penilaian Kinerja Karyawan Menggunakan Key
Performance Indicator Dengan Pendekatan Balance Scorecard di
Pegadaian Syariah A Yani Jember

Key Performance Indicator (KPI) menilai kinerja karyawan sesuai
dengan tugas dan sebagai marketing. Pegadaian Syariah A Yani
Jember tidak memiliki karyawan yang jabatannya sebagaia sales force.
Hanya memiliki bantuan sales force dari Kantor Deputi (Pegadain
Konvensional).

Key Performance Indicator (KPI) di Pegadaian Syariah A Yani
Jember pada non keuangan tidak dinyatakan dengan bentuk rupiah,
dollar atau lainnya, sedangkan diterapkan dari segi kualitatifnya. KPI
ditindak lanjuti dari jabatan tertinggi hingga bawah yaitu, Pimpinan
Pusat menanggapi KPI Pimpinan Cabang, Pimpinan Cabang
Menanggapi KPI Penaksir Emas, KPI Pengelola Agunan, dan berlanjut

seterusnya. Seluruh Karyawan ikut berpartisipasi, memahami, dan



bertanggung jawab atas pengukuran dan tindakannya. KPI

berpengaruh signifikan, misalkan pada faktor keberhasilan dan

pastinya berpengaruh positif pada penilian kinerja karyawan.

Penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI di Pegadaian
Syariah A Yani Jember setelah dianalisis memiliki indikator penilaian
dari empat perspektif, namun belum memenuhi karakteristik KPI,
karena belum memiliki adanya ukuran frekuensi pelaporan (harian atau
24jam/7 hari/ mingguan). Untuk memecahkan masalah tersebut,
sebaiknya KPI yang baik itu yang mempunya karakteristik sebagai
berikut: "

a) Ukuran pada Non Financial, pada ukuran ini tidak dinyatakan
dalam bentuk rupiah, dolar, yen dan euro dan lain — lain, tetapi
pada ukuran secara kualitatif.

b) Ukuran frekuensi pelaporan, pada ukuran ini ditulis apakah harian
atau 24 jam/ 7 hari.

c) Seladu ditindak lanjuti oleh CEO (Chief Executive Officer) dan
pihak manaemen, apabila ada koreksi atau tanggapan harus ada
tindak lanjut dari direksi dan pihak manajemen.

d) Semuastaf ikut berpartisipasi dan memahami pengukurannya dan
tindakannya. Seluruh karyawan dan tim ikut bertanggung jawab.

€) Berpengaruh signifikan, misalnya berpengaruh hampir pada inti

semua faktor kunci keberhasilan (Critical Success Factor/CSF).

"® Moeheriono, Perencanaan, Aplikasi dan Pengembangan Indikator Kinerja Utama (IKU) Bisnis
dan Publik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 42.
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f) Berpengaruh positif, misalnya mempengaruhi ukuran kinerja yang
lain.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Widya Wahyuning Arum
2018, menemukan masal ah tentang kurun waktu yang dilakukan untuk
penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI di BRI Syariah KCP
Mojokerto hanya dilakukan satu kali dalam satu tahun, yang dilakukan
pada akhir tahun.”” dan temuan masalah pada penelitian ini adalah
penilaian kinerja karyawan yang memiliki empat perspektif sebagai
indikator penilaian yang belum memenuhi karakteristik, frekuensi
pelaporan yang belum jelas dalam bentuk harian, mingguan, bulanan
ataupun tahunan. Dari kedua pendlitian, penelitian ini memiliki
persamaan, yaitu penilaian kinerja karyawan yang menggunakan KPI
dengan indikator yang tediri dari perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses internal bisnis, dan perspektif
pembel gjaran perkembangan melakukan penilaian dengan kurun waktu
yang belum sesuai dengan karakteristik penilaian kinerja karyawan,
dari segi pelaporan dan waktu pemeriksaan hasil penilaian kinerja
karyawan.

Hasil Temuan masalah dari penelitian Sulfiana antara lain
menggambarkan bahwa konsep penerapan KPI yang digunakan adalah

penetapan target dan pembobotan yang telah ditetapkan langsung oleh

" Widya Wahyuning Arum, ” Implementasi dan Implikasi Key Performance Indicator (KPl) Pada
Kinerja BRI Syariah KCP Mojekerto Majapahit”. (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018), 98.
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Kantor Pusat BRI.” Dan sesuai dengan penelitian ini penilaian kinerja
menggunakan KPI memiliki target dan bobot yang telah ditentukan
oleh kantor pusat.

Hasil temuan dari penelitian Inda Yati 2018, hasil dari penelitian
ini menggambarkan bahwa penilaian berbasis Key Performence
Indicator berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank Syariah
Mandiri kantor Area Jember dengan tingkat pengaruh sebesar65,5%. "
Sama dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan menggambarkan
bahwa penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI dengan
pendekatan balance scorecard yang hasil penilaian kinerjanya
menghasilkan 85% dari target yang sudah ditentukan.

Hasil temuan masalah dari penelitian Maria Anastasia Vyka
Pangudi Putri 2017, menggambarkan penilaian kinerja dengan metode
balance scorecard, prespektif keuangan yang mencakup rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, return on equity, dan cost recovery
rate menunjukan kondisi yang cukup baik. Prespektif pelanggan
menunjukan kondisi yang baik. Prespektif proses bisnis internal

menunjukan kondisi yang baik. Prespektif pembelgaran dan

® Sulfiana, “Analisis Penerapan Key Performance Indicator (KPI) Pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Genteng Banyuwangi”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Ingtitut Agama Islam Negeri Jember, 2017), 97.

™ Inda Yati, “Pengaruh Penilaian Berbasis Key performance Indicator (KPI) Terhadap Kinerja
Karyawan Di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Ingtitut Agama Islam Negeri Jember, 2018), 75.
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pertumbuhan menunjukan kondisi sangat baik.2’ Penelitian ini tidak
sama hasil nya, penelitian ini menggunakan metode balance scorecard
yang dijadikan indikator dalam KPI untuk menilai kinerja karyawan
yang memiliki penilaian individu setiap indikator yang bereda.
Penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI menggunakan
pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian Syariah A Yani Jember,
melakukan penilaian kinerja karyawan memiliki bobot dan target yang

harus terpenuhi. Dan dilakukan oleh pemriksaan setiap tahunnya.

2. Analisis Monitoring dan Evaluas Penilaian Kinerja Karyawan
menggunakan Key Performance Indicator dengan pendekatan
Balance Scorecard di Pegadaian Syariah A Yani Jember

Monitoring dan evaluasi KPI di Pegadaian Syariah A Yani Jember
dilaksanakan dua kali dalam setahun, yaitu di Semester | dalam kurun
waktu dari Januari sampai Juli. Sedangkan pada Semeseter 11 dalam
kurun waktu dari Januari sampai Desember (satu tahun penuh).

Dalam praktiknya, misanya pada KPlI Penaksir Emas yang
tugasnya selain menaksir emas dan mengecek nilai agunan, harus
bertugas untuk kenaikan penjualan/marketing dengan meningkatkan
ekspansi pembiayaan mikro dengan target Rp. 200.000.000 /bulan,

atau Rp. 2.400.000.000 /tahun.

8 Maria Anastasia Vyka Pangudi Putri, “Analisis Penilaian Kinerja Dengan Menggunakan Metode
Balance Scorecard “, (Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2017),

85.
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Gambar 4.1
Contoh Target Keuangan Jabatan Penaksir Emas

0 I I [l A%
(200 juta) (600juta) (1,2M) (1L,8M) (24 M)
Keterangan : 0 = 1 sampai dengan triwulan |
1 =triwulan I
2 =triwulan 11
3 =triwulan I
4 = triwulan IV
Jika monitoring dan evaluass KPI bagian keuangan hanya 2
semester dalam satu tahun, misalnya terjadi problem pada triwulan |
hanya mencapai 400 juta, sedangkan targetnya 600 juta. Bagaimana
untuk mengevaluas masalah  tersebut, sedangkan monitoringnya
hanya 2 semester dalam satu tahun, apakah harus menunggu untuk
sampai di Semester | untuk mengevaluasi masalah tersebut, dan
masalah sudah muncul di triwulan |. Masalah tersebut akan
menghambat proses pencapaian target berikutnya.

Gambar 4.2
Contoh Target Customer Jabatan Penaksir Emas

0 I I I v

(200 Nasabah) (300 Nasabah) (600 Nasabah) (1200 Nasabah) (1600 Nasabah)
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Keterangan : 0 = 1 sampai dengan triwulan |

1 =triwulan I

2 =triwulan 11

3 =triwulan I

4 = triwulan IV
Jka monitoring dan evaluasi KPlI bagian customer hanya 2
semester dalam satu tahun, misalnya terjadi problem pada triwulan |
hanya mencapai 250 nasabah, sedangkan targetnya 300 Nasabah.
Bagaimana untuk mengevaluass masalah  tersebut, sedangkan
monitoringnya hanya 2 semester dalam satu tahun, apakah harus
menunggu untuk sampai di Semester | untuk mengevaluas masalah
tersebut, dan masalah sudah muncul di triwulan I. Masalah tersebut

akan menghambat proses pencapaian target berikutnya.

Gambar 4.3
Contoh Target Proses Internal Bisnis Jabatan Penaksir Emas

0 I 1 1l vV
6% 8% 11% 13% 15%
Keterangan : ©° = Meminimalisir pelanggaran proses bisnis
0 =1 sampai dengan triwulan |
1 =triwulan 1l
2 = triwulan 11
3 =triwulan 11l

4 = triwulan 1V

Jika monitoring dan evaluas KPI bagian learning and growth
hanya 2 semester dalam satu tahun, misalnya terjadi problem pada

triwulan | hanya mencapai 7% meminimalkan pelanggaran dalam
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proses bisnis dan temuan audit, sedangkan targetnya 8%
meminimalkan pelanggaran dalam proses bisnis dan temuan audit.
Bagaimana untuk mengevaluas masalah  tersebut, sedangkan
monitoringnya hanya 2 semester dalam satu tahun, apakah harus
menunggu untuk sampai di Semester | untuk mengevaluas masalah
tersebut, dan masalah sudah muncul di triwulan |. Masalah tersebut
akan menghambat proses pencapaian target berikutnya.

Gambar 4.4
Contoh Target Learning And Growth Jabatan Penaksir Emas

0 I I 1l vV
5% 7% 9% 12% 15%
Keterangan : & = Peningkatan kedisiplinan
0 =1 sampai dengan triwulan |
1 =triwulan I
2 =triwulan |1
3 =triwulan I

4 = triwulan IV
Jika monitoring dan evaluasi KPI bagian learning and growth

hanya 2 semester dalam satu tahun, misalnya terjadi problem pada
triwulan |1 hanya mencapai 6% peningkatan kedisiplinan karyawan,
sedangkan targetnya 7% peningkatan kedisiplinan karyawan.
Bagaimana untuk mengevaluass masalah  tersebut, sedangkan
monitoringnya hanya 2 semester dalam satu tahun, apakah harus

menunggu untuk sampai di Semester | untuk mengevaluas masalah
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tersebut, dan masalah sudah muncul di triwulan |. Masalah tersebut
akan menghambat proses pencapaian target berikutnya.

Sedangkan menurut teori Key Performance Indicator (KPI)
hendaknya dimonitoring perhari, per minggu, dan per semester tetapi
bertahap pada setiap triwulannya. Kegiatan ini dilakukan secara rutin
untuk mengidentifikass kemauan pelaksanaan kegiatan yang telah
direncanakan.®

Penggunaan monitoring KPI di Pgadaian Syariah A Yani Jember
dengan periode waktu yang cukup lama pasti sangatlah tidak efektif
bagi pelaksanaan kegiatan penilaian kinerja tersebut dan akan
menghambat proses pencapaian target selanjutnya.

Untuk memecahkan masalah tersebut, sebaiknya melakukan
monitoring secara rutin, maksimal setiap triwulan untuk mengontrol
adanya masalah — masalah yang tidak diinginkan, karena aktivitas
monitoring sangat penting untuk menjamin kesesuaian antara planning
dan pelaksanaan kegiatan.

Dan hasil dari monitoring tersebut digunakan untuk mengevaluas,
dimana evaluasi berguna bagi pengambil keputusan untuk menetapkan
kegiatan apakah kegiatan akan dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi,
diperluas, atau ditingkatkan.

Hasil temuan masalah penelitian Widya Wahyuning Arum 2018,

penelitian ini menemukan hasil temuan masalah evaluasi penerapan

8 |bid, 144.



92

KPI dilakukan oleh atasan langsung untuk mencegah kecurangan yang
bisa terjadi. Dan dilakukan di setiap akhir tahun untuk memonitoring
selama penilaian kinerja karyawan.®* Penelitian ini sejalan dengan
hasil temuan masalah penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian
ini menunjukan evaluasi dan monitoring di empat perspektif yang
dievaluas oleh atasan untuk pencapaian target di empat perspektif.
Dan monitoring penilaian kinerja karyawan dilakukan di setiap dua

tahun sekali pada pertengahan tahun dan di akhir tahun.

8 Widya Wahyuning Arum, ” Implementasi dan Implikasi Key Performance Indicator (KPI) Pada
Kinerja BRI Syariah KCP Mojekerto Majapahit”. (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018), 105.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penilaian kf/inerja karyawan di Pegadaian Syariah menggunakan key
perofrmance indicator dilakukan untuk semua karyawan, yang dilakukan
pada awal tahun hingga akhir tahun. KPI ditindak lanjuti dari jabatan
tertinggi hingga bawah yaitu, Pimpinan Pusat menanggapi KPI Pimpinan
Cabang, Pimpindan Cabang Menanggapi KPI Penaksir Emas, KPI
Pengelola Agunan, dan berlanjut seterusnya. Seluruh Karyawan ikut
berpartisipasi, memahami, dan bertanggung jawab atas pengukuran dan
tindakannya. KPI berpengaruh signifikan, misakan pada faktor
keberhasilan dan pastinya berpengaruh positif pada penilian kinerja
karyawan.

2. Monitoring dan evaluas KPI di Pegadaian Syariah A Yani Jember
dilaksanakan dua kali dalam setahun, yaitu di Semester | dalam kurun
waktu dari Januari sampai Juli. Sedangkan pada Semeseter |1 dalam kurun
waktu dari Januari sampai Desember (satu tahun penuh).

B. Saran

Berdasarkan hsil kesimpulan dan hasil evaluasi yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti menyarankan bahwa:

Bagi PT Pegadaian (Persero) Syariah A Y ani Jember

93
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1. Pegadaian syariah diharapkan penilaian kinerja karyawan di seiap jabatan
memnuhi target yang telah ditetapkan, memperbaiki key performance
indicator yang teridentikasi setiap tahunnya.

2. Pegadaian Syariah diharapkan kedepannya memiliki karyawan yang
memiliki jabatan sebagai sales force. Sehingga menaikan penjualan

produk-produk di Pegadaian Syariah.
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PEDOMAN PENELITIAN

. Sgjak kapan Pegadaian Syariah A Y ani Jember ini mulai beroperasi?

. Bagaimana cara penilaian kinerja karyawan di Pegadaian Syariah A Yani

Jember?

. Sgak kapan KPI di Pegadaian Syariah A Y ani Jember digunakan?

. Apatarget kinerja sesuai dengan jabatan di Pegadaian Syariah Jember?

. Bagaimana menentukan bobot kinerja dalam KPI untuk penilaian kinerja
karyawan?

. Apa ada pengecekan untuk penilaian kinerja karyawan disetiap jabatan?

. Apasgaindikator penilaian kinerja karyawan yang ada di KPI?

. Bagaimana pengaplikasian penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI

di Pegadaian Syariah A Y ani Jember?

. Bagaimana cara memonitoring penilaian kinerja karyawan menggunakan

KPI di Pegadaian syariah?



Form Target kinerja

PT. Pegadaian Syariah (persero) A Yani Jember

Jabatan : Pimpinan Cabang
INISIATIF KINERJA
PRESPEKTIF KPI BOBOT (%) TARGET KRITERIA PENCAPAIAN TARGET
INDIVIDU
Meningkatkan VVolume Meningkatkan Ekspansi -
Pembiayaan Pembiayan '
a. Tabungan 2,50
Meningkatkan Jumlah
) b. Pembiayaan 2,50
Dana Simpanan
c. Gadai 2,50 1. Reslisas dari target <60%
Sesuai dengan target 2. 75% <redisai target < 90%
Financial ] yang telah ditentukan 3. 90% < redlisasi target < 105%
] Menjaga Repayment Rate ) ) o
Menjaga Repayment Rate ) 5,00 | oleh Pinca/Pincapem 4. 105% <redlisasi target < 120%
sesuai dengan Target o
5. Redlisasi 120%
Menigkatkan Kualitas
NPF 5,00

Aktiva




Subtotal Bobot Financial 60,00
. ] meningkatkan jumlah
meningkatkan jumlah .
i . Nasabah Pembiayaan 10,00
refrensi nasabah pembiayaan o
aa 1. Redlisas dari target <60%
. 2. Redlisas dari target <60%
Sesual dengan target o
i 3. 60% < redlisas target < 75%
yang telah ditentukan o
Customer . ) 4. 90% < redlisasi target < 105%
oleh Pinca/Pincapem o
a Tabungan 2,00 5. 105% < redlisasi target < 120%
6. Redisas 120%
Menjaga Jumlah Nasabah .
) b. Pembiayaan 2,00
Simpanan Dana
c. Rahn 1,00
Subtotal Bobot Customer 15,.00
) 1. Rating5
Memastikan
_ ) 2. Rating4
kepatuhan/compliance terkait ) ) _ )
Internal Process ) Rating SKAI 5 Rating SKAI Min 3 3. Rating 3
seluruh ketentuan regulasi )
B 4. Rating 2
telah dijalankan ]
5. Rating 1, temuan moderat >11




Rating 1, temuan moderat < 11

Rating BQA

Rating Audit BQA
Min 3

Plo o k&~ 0 DN P g

Profil Risiko Sangat Tinggi
Profil Risiko Tinggi

Profil Risiko Sedang

Profil Risiko Rendah

Profil Risiko Lebih Rendah
Profil Risiko Sangat Rendah

Meningkatkan kecepatan dan
keakuratan penyelesaian atas

temuan audit

M enindaklanjuti
temuan Audit sesual
target yang ditetapkan

Tindak lanjut dan
penyelesaian
temuan Audit sesua
dengan batas waktu
yang ditentukan

Realisas target >120%dari hari yang
ditetapkan

Realisas target 105% s.d. 119% dari hari
yang ditetapkan

Realisas target 90% s.d. 104% dari hari
yang ditetapkan

Realisas target 75% s.d. 89% dari hari
yang ditetapkan

Realisas target <60% dari hari yang
ditetapkan

Realisas target <60% dari hari yang
ditetapkan

Subtotal Bobot Internal Process

15

Lerning And
Growth

Pengembangan SDM

Pemenuhan SDM di

unit kerja sesuai

5,00

Min 80% terpenuhi

Realisas target <60% dari formasi
Realisas target 61% s.d. 70% dari




dengan formasi yang
ditetapkan

formasi

Realisas target 71% s.d. 80% dari
formasi

Realisas target 81% s.d. 90% dari
formasi

Realisasi 91% s.d. 100% dari foemasi

Melakukan pertemuan
rutin dengan
karyawaan dalam
rangka Pembinaan,
Diskusi, Sosialisasi,

Pertemuan dan
Training /Pelatihan

Pertemuan/Training/Pelatihan < 4x
dalam seahun
Pertemuan/Training/Pel atiahan 4-6x
dalam setahun
Pertemuan/Training/Pelatihan 7-9x

Presentasi, >0 1 iakuken rutin dalam setahun
Merekomendasi kan dalam satu periode Pertemuan/Training/Pelatihan 10-12x
karyawan untuk dalam setahun
mengikuti Pertemuan/Training/pelatiahn 12-18x
pelatihan/Training dalam setahun
Subtotal Bobot Leraning and Growth
Total Bobot 100




Form Target kinerja

PT. Pegadaian Syariah (persero) A Yani Jember

Jabatan : Penaksir Emas
INISIATIF KINERJA
PRESPEKTIF KPI BOBOT (%) TARGET KRITERIA PENCAPAIAN TARGET
INDIVIDU
Meningkatkan Volume Meningkatkan Ekspansi —
Pembiayaan Pembiayan ’
a Tabungan 2,50
Meningkatkan Jumlah
. b. Pembiayaan 2,50
Dana Simpanan
c. Gadai 2,50 1. Redlisas dari target <60%
Sesuai dengan target 2. 5% <redlisa target < 90%
Financial . yang telah ditentukan 3. 90% < redlisas target < 105%
] Menjaga Repayment Rate ) ) o
Menjaga Repayment Rate ] 5,00 | oleh Pinca/Pincapem 4. 105% < redlisas target < 120%
sesuai dengan Target ) B
5. Redlisasi 120%
Menigkatkan Kualitas
NPF 5,00

Aktiva




Subtotal Bobot Financial 60,00
meningkatkan jumlah ] .
. meningkatkan jumlah
refrensi nasabah ) 10,00
. Nasabah Pembiayaan aa o
pembiayaan 1. Redlisas dari target <60%
] 2. Redlisas dari target <60%
Sesuai dengan target o
. 3. 60% < redlisas target < 75%
yang telah ditentukan o
Customer . . 4. 90% < redlisasi target < 105%
oleh Pinca/Pincapem o
a Tabungan 2,00 5. 105% < redlisasi target < 120%
6. Redisas 120%
Menjaga Jumlah Nasabah ]
) b. Pembiayaan 2,00
Simpanan Dana
c. Rahn 1,00
Subtotal Bobot Customer 15,.00
_ 1. Rating5
Memastikan
) 2. Rating4
kepatuhan/compliance ) ) ) )
Internal Process ) Rating SKAI 5 Rating SKAI Min 3 3. Rating 3
terkait seluruh ketentuan )
) B 4. Rating 2
regulasi telah dijalankan ]
5. Rating 1, temuan moderat >11




Rating 1, temuan moderat < 11

Rating BQA

Rating Audit BQA
Min 3

Profil Risiko Sangat Tinggi
Profil Risiko Tinggi

Profil Risiko Sedang

Profil Risiko Rendah

Profil Risiko Lebih Rendah
Profil Risiko Sangat Rendah

Meningkatkan kecepatan
dan keakuratan
penyel esaian atas temuan

audit

Menindaklanjuti temuan
Audit sesuai target yang
ditetapkan

Tindak lanjut dan
penyelesaian temuan
Audit sesuai dengan
batas waktu yang

ditentukan

Pl g bk~ W DN PO

Realisas target >120%dari hari yang
ditetapkan

Realisasi target 105% s.d. 119% dari hari
yang ditetapkan

Redlisasi target 90% s.d. 104% dari hari
yang ditetapkan

Redlisas target 75% s.d. 89% dari hari
yang ditetapkan

Realisasi target <60% dari hari yang
ditetapkan

Realisas target <60% dari hari yang
ditetapkan

Subtotal Bobot

Internal Process

15

Lerning And
Growth

Pengembangan SDM

Pemenuhan SDM di unit

kerja sesuai dengan

5,00

Min 80% terpenuhi

1. Redlisas target <60% dari formasi

Redlisasi target 61% s.d. 70% dari formasi




formasi yang ditetapkan

3. Redlisasi target 71% s.d. 80% dari formasi
4., Redlisas target 81% s.d. 90% dari formasi
5. Redisas 91% s.d. 100% dari foemasi

Melakukan pertemuan
rutin dengan karyawaan

dalam rangka Pembinaan,

Pertemuan dan

Pertemuan/Training/Pelatihan < 4x dalam
seahun

Pertemuan/Training/Pel atiahan 4-6x dalam
setahun

Diskusi, Sosidisasi, 5,00 Training /Pelatihan Pertemuan/Training/Pelatihan 7-9x dalam

Presentasi, dilakukan rutin setahun

Merekomendasikan dalam satu periode Pertemuan/Training/Pelatihan 10-12x

karyawan untuk mengikuti dalam setahun

pelatihan/Training Pertemuan/Training/pelatiahn 12-18x
dalam setahun

Subtotal Bobot Leraning and Growth
Total Bobot 100




Form Target kinerja

PT. Pegadaian Syariah (persero) A Yani Jember

Jabatan : Pengelola Agunan
INISIATIF KINERJA
PRESPEKTIF KPI BOBOT (%) TARGET KRITERIA PENCAPAIAN TARGET
INDIVIDU
Meningkatkan VVolume Meningkatkan Ekspansi -
Pembiayaan Pembiayan '
a. Tabungan 2,50
Meningkatkan Jumlah
) b. Pembiayaan 2,50
Dana Simpanan
c. Gadai 2,50 1. Reslisas dari target <60%
Sesuai dengan target 2. 75% <redisai target < 90%
Financial ] yang telah ditentukan 3. 90% < redlisasi target < 105%
] Menjaga Repayment Rate ) ) o
Menjaga Repayment Rate ) 5,00 | oleh Pinca/Pincapem 4. 105% <redlisasi target < 120%
sesuai dengan Target o
5. Redlisas 120%
Menigkatkan Kualitas
NPF 5,00

Aktiva




Subtotal Bobot Financial

60,00

meningkatkan jumlah

meningkatkan jumlah

i . Nasabah Pembiayaan 10,00
refrensi nasabah pembiayaan o
aa 1. Redlisas dari target <60%
. 2. Redlisas dari target <60%
Sesual dengan target o
i 3. 60% < redlisas target < 75%
yang telah ditentukan o
Customer . ) 4. 90% < redlisasi target < 105%
oleh Pinca/Pincapem o
a Tabungan 2,00 5. 105% < redlisasi target < 120%
6. Redisas 120%
Menjaga Jumlah Nasabah .
) b. Pembiayaan 2,00
Simpanan Dana
c. Rahn 1,00
Subtotal Bobot Customer 15,.00
) 1. Rating5
Memastikan
_ ) 2. Rating4
kepatuhan/compliance terkait ) ) _ )
Internal Process ) Rating SKAI 5 Rating SKAI Min 3 3. Rating 3
seluruh ketentuan regulasi )
B 4. Rating 2
telah dijalankan )
5. Rating 1, temuan moderat >11




Rating 1, temuan moderat < 11

Rating BQA

Rating Audit BQA
Min 3

S T SR\

Profil Risiko Sangat Tinggi
Profil Risiko Tinggi

Profil Risiko Sedang

Profil Risiko Rendah

Profil Risiko Lebih Rendah
Profil Risiko Sangat Rendah

Meningkatkan kecepatan dan
keakuratan penyelesaian atas

temuan audit

M enindaklanjuti
temuan Audit sesuai

target yang ditetapkan

Tindak lanjut dan
penyel esaian temuan
Audit sesuai dengan
batas waktu yang

ditentukan

Realisas target >120%dari hari yang
ditetapkan

Realisas target 105% s.d. 119% dari hari
yang ditetapkan

Redlisas target 90% s.d. 104% dari hari
yang ditetapkan

Redlisas target 75% s.d. 89% dari hari
yang ditetapkan

Realisasi target <60% dari hari yang
ditetapkan

Realisas target <60% dari hari yang
ditetapkan

Subtotal Bobot Inter

nal Process

15

Lerning And
Growth

Pengembangan SDM

Pemenuhan SDM di

unit kerja sesuai

5,00

Min 80% terpenuhi

Redlisasi target <60% dari formasi
Redlisasi target 61% s.d. 70% dari formasi




dengan formasi yang
ditetapkan

Realisasi target 71% s.d. 80% dari formasi
Redlisasi target 81% s.d. 90% dari formasi
Realisasi 91% s.d. 100% dari foemasi

Melakukan pertemuan
rutin dengan
karyawaan dalam
rangka Pembinaan,
Diskusi, Sosialisasi,

Pertemuan dan
Training /Pelatihan

Pertemuan/Training/Pelatihan < 4x dalam
seahun

Pertemuan/Training/Pel atiahan 4-6x
dalam setahun
Pertemuan/Training/Pelatihan 7-9x dalam

Presentasi, > | iakuken rutin dalam setahun
Merekomendasi kan satu periode Pertemuan/Training/Pelatihan 10-12x
karyawan untuk dalam setahun
mengikuti Pertemuan/Training/pelatiahn 12-18x
pelatihan/Training dalam setahun
Subtotal Bobot L eraning and Growth
Total Bobot 100




Form Target kinerja

PT. Pegadaian Syariah (persero) A Yani Jember

Jabatan : Kasir
INISIATIF KINERJA
PRESPEKTIF KPI BOBOT (%) TARGET KRITERIA PENCAPAIAN TARGET
INDIVIDU
Meningkatkan VVolume Meningkatkan Ekspansi -
Pembiayaan Pembiayan '
a. Tabungan 2,50
Meningkatkan Jumlah
. b. Pembiayaan 2,50
Dana Simpanan
c. Gadai 2,50 1. Redlisas dari target <60%
Sesuai dengan target 2. 75%<redisai target < 90%
Financial ] yang telah ditentukan 3. 90% < redlisasi target < 105%
] Menjaga Repayment Rate ) ) o
Menjaga Repayment Rate ) 5,00 | oleh Pinca/Pincapem 4.  105% < redlisas target < 120%
sesuai dengan Target o
5. Redlisasi 120%
Menigkatkan Kualitas
NPF 5,00

Aktiva




Subtotal Bobot Financial 60,00
. ] meningkatkan jumlah
meningkatkan jumlah .
i . Nasabah Pembiayaan 10,00
refrensi nasabah pembiayaan o
aa 1. Redlisas dari target <60%
. 2. Redlisas dari target <60%
Sesual dengan target o
i 3. 60% < redlisas target < 75%
yang telah ditentukan o
Customer . ) 4. 90% < redlisasi target < 105%
oleh Pinca/Pincapem o
a  Tabungan 2,00 5. 105% < redisasi target < 120%
6. Redlisas 120%
Menjaga Jumlah Nasabah .
) b. Pembiayaan 2,00
Simpanan Dana
c. Rahn 1,00
Subtotal Bobot Customer 15,.00
) 1. Rating5
Memastikan
_ ) 2. Rating4
kepatuhan/compliance terkait ) ) _ )
Internal Process ) Rating SKAI 5 Rating SKAI Min 3 3. Rating 3
seluruh ketentuan regulasi )
B 4. Rating 2
telah dijalankan ]
5. Rating 1, temuan moderat >11




Rating 1, temuan moderat < 11

Profil Risiko Sangat Tinggi
Profil Risiko Tinggi

Profil Risiko Sedang

Profil Risiko Rendah

Profil Risiko Lebih Rendah
Profil Risiko Sangat Rendah

Rating BQA 5 Rating Audit BQA Min 3

Pl a0~ 0N PO

Realisas target >120%dari hari yang

ditetapkan

2. Redlisas target 105% s.d. 119% dari
hari yang ditetapkan

Tindak lanjut dan 3. Redlisas target 90% s.d. 104% dari hari

penyel esaian temuan yang ditetapkan

Audit sesuai dengan batas 4. Redlisas target 75% s.d. 89% dari hari

Meningkatkan kecepatan dan | Menindaklanjuti
keakuratan penyelesaian atas | temuan Audit sesuai 5

temuan audit target yang ditetapkan ) _
waktu yang ditentukan yang ditetapkan

5. Redlisas target <60% dari hari yang
ditetapkan

6. Redlisas target <60% dari hari yang
ditetapkan

Subtotal Bobot Internal Process 15

Lerning And Pemenuhan SDM di . . 1. Redlisasi target <60% dari formasi
Pengembangan SDM ] ] ) 5,00 | Min 80% terpenuhi o ]
Growth unit kerja sesuai 2. Redlisas target 61% s.d. 70% dari




dengan formasi yang
ditetapkan

formasi

Realisas target 71% s.d. 80% dari
formasi

Realisas target 81% s.d. 90% dari
formasi

Realisasi 91% s.d. 100% dari foemasi

Melakukan pertemuan
rutin dengan
karyawaan dalam
rangka Pembinaan,
Diskusi, Sosialisasi,

Pertemuan dan Training

Pertemuan/Training/Pelatihan < 4x
dalam seahun
Pertemuan/Training/Pel atiahan 4-6x
dalam setahun
Pertemuan/Training/Pelatihan 7-9x

5,00 | /Pelatihan dilakukan rutin
Presentasi, . dalam setahun
. dalam satu periode o .
Merekomendasi kan Pertemuan/Training/Pelatihan 10-12x
karyawan untuk dalam setahun
mengikuti Pertemuan/Training/pelatiahn 12-18x
pelatihan/Training dalam setahun
Subtotal Bobot L eraning and Growth 10
Total Bobot 100
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ANALISIS PENILAIAN KINERJA KARYAWAN
MENGGUNAKAN KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI)
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Pegadaian Syariah telah mengembangkan konsep sistem penilaian kinerja
(Performance Manangement Syster/PMS) dengan pendekatan Balance
Scorecard. Dalam PMS, kinerja karyawan dinilai berdasarkan (Key Performance
Indicator / KPI) dan budaya kerja perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja karyawan di
Pegadaian Syariah menggunakan Key Performance Indicator dengan pendekatan
Balance Scorecard yang terdiri dari empat perspektif. Perspektif financial,
Perspektif customer, Perspektif internal business processes, dan Perspektif
learning and growth. Disetiap perspektif memiliki bobot target penilaian, dari
Perspektif financial bobot targetnya 60%, Perspektif customer bobot targetnya
15%, Perspektif internal businises procesess bobot targetnya 15%, dan Perspektif
learning and growth bobot targetnya 10%. Penilaian kinerja karyawan dinila dari
jabatan teratas ke jabatan terendah, dan dilakukan diawa tahun hingga akhir
tahun.



PENDAHULUAN

Persaingan industri lembaga keuangan bank dan non bank berbasis syariah
di Indonesia yang semakin meningkat dan banyaknya tantangan yang harus
dihadapi oleh lembaga keuangan syariah termasuk Pegadaian Syariah, maka
Pegadaian Syariah harus memiliki sumber daya manusia (SDM) yang
memenuhi kriteria dan standar perusahaan agar menciptakan sumber daya
manusia yang kinerjanya maksimal dan menghasilkan target yang ditentukan
Pegadaian Syariah.1

Sumber daya manusia saat ini memegang peranan penting dalam suatu
organisasi. Mangiemen sumber daya manusia merupakan strategi untuk
mengatur organisasi, mangemen sumber daya manusia harus dipandang
sebaga perluasan dari pandangan perluasan untuk mengelola orang secara
efektif maka dari itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia
dan kemampuan mengelolanya. Mangemen sumber daya manusia adalah
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan

pengel olaan individu anggota organisai atau kelompok pekerja.2

Karyawan merupakan asset utama organisasi dan mempunyai peran yang
strategis didalam organisasi yaitu sebagal pemikir, perencana, aktivitas
organisasi. Pentingnya masalah kinerja karyawan ini dapat dilihat suatu
organisas dibentuk untuk suatu tujuan tertentu, baik bagi organisasi, mangjer
dan individu. suatu kondisi yang harus diketahui dan dikomfirmasikan kepada
pihak tertentu untuk mengetahui  tingkat pencapaian hasil individu
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi, serta mengetahui
dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.3

Sebagali karyawan tentu menginginkan adanya umpan balik mengenai

prestass mereka sebagai suatu tuntutan untuk perilaku dikemudian hari.

! Muhammad Tho’in. Kompetens: Sumber Daya Manusia Bank Syariah Berdasarkan Syariah
Islam. Jurnal STIE-ASS Surakarta. 2016.

2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber daya Manusia, (jakarta: Kencana, 2009), 5.

% Juliansyah Noor, Penelitian IImu Manajemen: Tinjauan Filosofis dan Praktis (Jakarta: Kencana,
2013), 270.



Tuntutan itu terutama diinginkan oleh para karyawan baru yang sedang
berusaha melaksanakan tugas dan kewagjiban. Untuk melihat tingkat kinerja
karyawan, perlu dilakukan adanya penilaian kinerja karyawan. Penilaian
kinerja adalah proses mengevaluas seberapa baik kinerja karyawan
melaksanakan tugas dan kewagjiban jika dibandingkan dengan seperangkat
standar, dan kemudian mengkomunikasikan informas tersebut kepada

karyawan. 4

Penilaian kinerja dapat dianggap sebagai alat untuk memverifikasi bahwa
karyawan memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan, dan dapat pula
untuk membantu karyawan dalam mengelola kinerja mereka. Dengan
melakukan penilaian kinerja, perusahaan dapat mampu mengoptimalkan
kompetensi karyawannya demi tercapainya tujuan suatu perusahaan. Selain
itu, dengan adanya penilaian kinerjaini, maka kinerja para karyawan menjadi
lebih optimal karena karyawan akan termotivas untuk berkinerja dengan
lebih bak lagi. Hal ini berlaku pula sebaliknya, penilaian kinerja karyawan
yang tidak efektif akan memberikan banyak dampak negatif bagi perusahaan.
Mula dari munculnya keluhan karyawan, turunnya motivasi kerja karyawan,
hingga tingginya intens turnover karyawan.5 Hal ini terjadi pada semua
perusahaan tidak terkecuali dengan Pegadaian Syariah A Y ani Jember.

Gambaran mengenai penilaian kinerja karyawan didapatkan dari dua
sumber, yakni informasi finansial dan informasi non finansia. Informasi
finansial didapatkan dari penyusunan anggaran untuk mengendalikan biaya.
Sedangkan informass non finansiad merupakan faktor kunci untuk
menetapkan strategi yang dipilih untuk melaksanakan tujuan yang telah

* Veitzal Riva Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo 2014), 407.

® Sugiono, “Penilaian Kinerja Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia™. Orbith VVol. 11 No. 3
November 2015, 215.



ditetapkan.® Kedua informasi tersebut dapat dianalisa menggunakan metode
Key Performance Indicator.

Key Performance Indicator merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengukur Kinerja perusahaan. Penetapan KPI dan sasaran
yang akan dicapa tidak dapat dilakukan secara asal-asalan, tetapi harus
dipilih dan ditentukan menggunakan metode yang tepat dan sistematis.
Adapun kriteria penetapan KPI antaralain:’

1. Indikator KPI harus bisa terukur, harus bisa dihitung atau diukur
Indikator KPI juga merujuk pada hasil kerja (output kerja)

3. Ukuran keberhasilan harus menunjukan indikator kinerja yang jelas,
specific, dan terukur (measurable)

Balanced Scorecard adalah suatu metode penilaian kinerja perusahaan
dengan mempertimbangkan empat perspektif, yaitu perspektif keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelgaran dan pertumbuhan. Dari
keempat perspektif dapat menerjemahkan ke dalamdua aspek yaitu keuangan
dan non keuangan.8 KPI diukur dengan menggunakan pendekatan balance
scorecard, dari keempat perspektif tersebut diberikan indikator-indikator
kinerja agar lebih mudah untuk dipahami, dicapai, dan diukur.

Pegadaian Syariah telah mengembangkan konsep sistem penilaian kinerja
(Performance Manangement System/PMS) dengan pendekatan Baanced
Scorecard. Dalam PMS, kinerja karyawan dinilai berdasarkan (Key
Performance Indicator / KPI) dan budaya kerja perusahaan.’

Pada Pegadaian Syariah penetapan sasaran KPI dan kompetens dilakukan
pada awal tahun secara berjenjang dari tingkat direks sampai tiap-tiap

® Ranti Putri Pratiwi, “Penerapan SMART System Sebagai Metode Pengukuran Kinerja
Perusahaan (Studi Kasus pada UKM Hentoro Leather)”, Jurnal Universitas Gunadarma Vol.7
(2010), 2.

" Edi Satiyanto, “Pengembangan dan Analisa Key Performance Indicator Sebagai sistem
Pendukung dalam Perencanaan Pengembangan Institusi Secara Online”, Jurnal Ingtitus
Teknologi Sepuluh Nopember Vol.6 (2009), 3.

8 Veithzal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo, 2014), 448.

® Laporan Keuangan Tahunan Pegadaian Syariah 2017, 233.



individu karyawan, dan hasilnya dinilai pada akhir tahun. Penilaian ini akan
menjadi dasar antara lain, kenaikan gaji, pemberian reward/bonus, promosi
dan pengembangan jenjang karir, kebutuhan pendidikan dan pelatihan, dan
lain-lain. Dalam pelaksanaannya, PM S melibatkan sebuah proses pemantauan
(tracking and review) berkala. ™ Di pertengahan tahun, proses tersebut dapat
memberikan indikas mengenai seberapa jauh kemajuan pencapaian target-
target yang ditetapkan. Apabila dipandang perlu, karyawan yang
bersangkutan kemudian dapat dibekali dengan pelatihan, pendampingan atau
bentuk dukungan lain yang dibutuhkan untuk memastikan tercapainya target
di akhir tahun.

Pegadaian Syariah mengacu pada sistem kinerja karyawan dengan azas
rasiondlitas, efesiens, dan efektifitas yang diselaraskan dengan nilai islami.
Fungs kinerja karyawan Pegadaian Syariah tersebut dijalankan oleh semua
kantor-kantor cabang Pegadaian Syariah.11 Termasuk dengan kantor cabang
Pegadaian Syariah A Yani Jember yang akan dijadikan sebagai objek

penelitian.

FOKUS PENELITIAN
1. Bagaimana penilaian kinerja karyawan menggunakan Key Performance
Indicator dengan pendekatan Balance Scorecard di Pegadaian Syariah A
Y ani Jember?
2. Bagaimana monitoring dan evaluas dalam penilaian kinerja karyawan
menggunakan key performance indicator di Pegadaian Syariah A Yani
Jember?

10 | jhi

Ibid, .234
! Herawati dan Agus salim Harang,”Peningkatan Kinerja karyawan Pegadaian Syariah Terhadap
Nilai Pendapatan”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol.2 No. 1 (2018), 57.



KAJIAN TEORI
1. Penilaian KinerjaKaryawan

Penilaian kinerja karyawan adalah suatu proses memb andingkan
kinerja karyawan dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi.'?
Pengertian penilaian kinerja karyawan hanya merupakan salah satu bagian
dari proses mangemen Kkinerja secara luas. Mangemen kinerja
didefiniskan sebagai suatu proses dimana mangemen yakin bahwa
aktivitas output karyawan telah sesual dengan sasaran organisasi.

a. Fungs Penilaian Kinerja Karyawan

Ada beberapa fungsi dan kegunaan yang dapat diperoleh dari

kinerja karyawan. Fungsi dan kegunaan yang lain, bahwa informasi
yang berasal dari penilaian kinerja dapat digunakan sebagai: (1) input
untuk vaidas, dan (2) input untuk perencanaan sumber daya
manusia.™®

b. Metode Penilaian Kinerja Karyawan
1) SkaaPenilaian (Rating Scales)
2) Kegadian Kritis (Critical Incident)
3) Esa/ Esal Naratif (Essay/ Narrative Essay)
4) Standar Pekerjaan (Work Sandars)
5) Peringkat (Rangking)

2. Key Performence Indicator (KPI)

Key Performance Indicators(KPl) merupakan aat bantu atau
instrumen mangemen agar suatu kegiatan atau proses dapat diikuti,
dikendalikan (bila menyimpang, dapat dikenali untuk dikoreksi), dan
dipastikan untuk mewujudkan kinerja yang dikehendaki. Salah satu cara
agar mencapa indikator yang bailk dalam penilaian kinerja karyawan
dengan menggunakan metode KPI. KPI membandingkan apa yang telah

2 Viethzal Rivai Zaina dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 25.
3 Viethzal Rivai Zaina dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 27.



dibuat dengan apa yang telah ditetapkan. Implementasi yang berhasil akan
tergantung pada pelaksanaan strategi pemeliharaan yang baik sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan.*
3. Balance Scorecard

Balance Scorecard merupakan suatu metode penilaian kinerja
perusahaan dengan mempertimbangkan empat prespektif untuk mengukur
Kinerja perusahaan, yaitu prespektif keuangan, prespektif pelanggan,
prepektif proses bisnis internal, dan proses pembelgaran dan
pertumbuhan.® Dari keempat prespektif tersebut, balance scorecard
menekankan pada prespektif keuangan dan nonkeuangan.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis pendekatan
deskriptif. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder.
Adapun cara pembahasan yang digunakan untuk menganalisa data dalam hal
ini dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwva yang bersifat empiris kemudian temuan tersebut
dipelgari dan dianalisis sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan dan
generalisasi yang bersifat umum. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

teknik triangulasi sumber.
PENYAJAN DATA

Key Performance Indicator (KPI) menilai kinerja karyawan sesuai dengan
tugas dan sebaga marketing. Pegadaian Syariah A Yani Jember tidak
memiliki karyawan yang jabatannya sebagaia sales force. Hanya memiliki
bantuan sales force dari Kantor Deputi (Pegadain Konvensional).

¥ putri Iglina Lubis dan Ismu Kusumanto, Penilaian Kinerja Karyawan Menggunakan Metode
Key Performance Indicator (KPI), Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 15 No. 2, 2018, 39

' Viethzal Rivai Zainal dan Ali Gufron Mukti, PERFORMANCE APPRAISAL Cara Tepat dan
Mudah Mengukur dan Menilai Kinerja Karyawan dalam Perusahaan, (Jakrta: RAJAWALI Pers,
2018), 535.



Key Performance Indicator (KPI) di Pegadaian Syariah A Yani Jember
pada non keuangan tidak dinyatakan dengan bentuk rupiah, dollar atau
lainnya, sedangkan diterapkan dari segi kuditatifnya. KPI ditindak lanjuti
dari jabatan tertinggi hingga bawah yaitu, Pimpinan Pusat menanggapi KPI
Pimpinan Cabang, Pimpinan Cabang Menanggapi KPI Penaksir Emas, KPI
Pengelola Agunan, dan berlanjut seterusnya.  Seluruh Karyawan ikut
berpartisipasi, memahami, dan bertanggung jawab atas pengukuran dan
tindakannya. KPI berpengaruh signifikan, misalkan pada faktor keberhasilan

dan pastinya berpengaruh positif pada penilian kinerja karyawan.

Penilaian kinerja karyawan menggunakan KPI di Pegadaian Syariah A
Yani Jember setelah dianalisis memiliki indikator penilaian dari empat
perspektif, namun belum memenuhi karakteristik KPI, karena belum
memiliki adanya ukuran frekuensi pelaporan (harian atau 24jam/7 hari/
mingguan). Untuk memecahkan masalah tersebut, sebaiknya KPI yang baik
itu yang mempunyai karakteristik sebagai berikut:*®

a) Ukuran pada Non Financial, pada ukuran ini tidak dinyatakan dalam
bentuk rupiah, dolar, yen dan euro dan lain — lain, tetapi pada ukuran
secara kualitatif.

b) Ukuran frekuensi pelaporan, pada ukuran ini ditulis apakah harian atau
24 jam/ 7 hari.

c) Selau ditindak lanjuti oleh CEO (Chief Executive Officer) dan pihak
manajemen, apabila ada koreks atau tanggapan harus ada tindak lanjut
dari direksi dan pihak manajemen.

d) Semuastaf ikut berpartisipasi dan memahami pengukurannya dan

e) tindakannya. Seluruh karyawan dan tim ikut bertanggung jawab.

f) Berpengaruh signifikan, misalnya berpengaruh hampir pada inti semua
faktor kunci keberhasilan (Critical Success Factor/CSF).

g) Berpengaruh positif, misalnya mempengaruhi ukuran kinerjayang lain.

18 Moeheriono, Perencanaan, Aplikasi dan Pengembangan Indikator Kinerja Utama (IKU) Bisnis
dan Publik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 42.
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